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ABSTRAK

Muhammad Tajul Mafakhir. 2022. ASEJARAH TUKANG OJEK PARIWISATA
SUNAN GIRI: Studi Tentang Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Pegiren
(19902008p

Sunan Girimerupakan salalsatu dari Wali 8ngo yang menyebarkan
agama Islam di pulau Jawa. Makam Sunan Giri sering dikunjungi oleh para
peziarah untuk melakukan wisata religiDampak adanya wisata religi ini
dirasakan oleh masyarakat Pegiren, struktur sosial ekonomi masyarakét sed
banyaknya dipengaruhi oleh interaksi dengan peziarah. Pada tahurarl990
masyarakat Pegiren terkenal dengan sentra pengrajin emas, namun setelah adanya
krisis ekonomi usaha pengrajin emas mengalami kebangkrutan. Dengan adanya
makam, kemudian masyarakaelihat potensi ekonomi yang ada di kawasan
pariwisata, seperti halnya menjadi tukang ojek pariwisata

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
gambaran umum masyarakat kawasan makam Sunan Giri (Pegiren)? 2)
Bagaimanasejarahmunculnya tukang ojek dan terjadiny@erubahan sosial
ekonomidi Pegiren pada tahun 199@977? 3) Bagaimansejarah perkembangan
profesi ojekdi kawawsan pariwisatdunan Giri pada tahun 1928087

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk medeskripsikan gam@anr umum
masyarakat kawasan makam Sunan Giri (Pegiren). 2) Untuk mengidentifikasi
sejarah munculnya tukang ojek dan terjadinya perubahan sek@miomi di
Pegiren pada tahun 180-1997. 3) Untuk mengetahui sejarah kmmbangn
profesi ojekdi kawasan pariygata Sunan Giri pada tahun 192@08.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang meliputi 4
tahap yaitu: 1. Heuristik (Mengumpulkan sumber); 2. Kritik (menilai, menguiji,
dan menyeleksi sumber); 3.Interpretasi (penafsiran fakta yang dJidapat
Historiografi (Penulisan Sejarah).

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahweayarakat Pegiren
adalah masyarakat yang hidup di sekitar kawasan makam SunaRa@&itahun
1990 an masayarakat Pegiren banyak yang bekerja sebagai pengesginPada
tahun 1997 terjadilah krisis moneter yang menyebabkan kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat Pegiren mengalami perubahantedgah kebingungan
mencari pekerjaan pengganti setelah adanya krisis moneter, masyarakat kemudian
melihat peluang pekerjaaekonomi lokal yang muncul akibat adanya interaksi
dengan peziarah, salah satunya adalah tukang ojek pariwisata. Tukang ojek
pariwisata kemudian berkembang pada tahun 2002 dengan pindahnya parkiran
bus ke tempat yang lebih besar. Kemudian di t&2008 tikkang ojek pariwisata
dibagi menjadi 3 paguyan yaitu; paguyuban ddesa Sekarkurung, paguyuban
di Desa Giri dan paguyuban dlesa KlangonanPerubahan yang terjadi di
Pegiren sesuai dengan padangan Smelser tentang faktor perubahan sosial yakni;
keadaan stiktur untuk berubah, dorongan untuk berubah, mobilitas untuk
berubah, dan pelaksanaan kontrol sosial.

Kata Kunci: Tukang Ojek, Pariwisata Sunan Giri, Sejarah sogianomi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sunan Giri merupakan salah satu V®alhgo yang menyebarkan
agama Islam di pulaliawa. Tercatat dalam bukwku fjarah bahwa dakwah
yang dilakukan Sunan Giri dan mEyusnya meluas samp Banjar di
Kalimantan SelatarKutai di Kalimantan Timur, Gowa di Sulawesi Selatan,
hingga mencapai Nusa Tenggara dan Kepulauan Malukunan Giri
merupakan putra dari Maulana Ishgng nasabnya sampai Rasulullah SAW
dengan ibung yakniDewi Sekardaduputri dai Prabu Minak Semboyo raja
Blambangan Beliau lahir pada tahuri365 saka/1442 masehii Negeri
Belambangan dawafatnyapada tahurl428 saka/1506 masehBunan Giri
dimakamkan dsebuah bukit yang terletak Diesa Giri, keamatan Kebomas,
kabupaten Gresik.PerjuanganSunan Giridalam berdakwah menyebarkan
ajaran Islam di Indonesia menjadikan beliau dikesaahpaisekarangSebagai
tokoh yangpenting dalam proses Islamisasi di Indonesia tak aysktam
Sunan Giri banyak didangi oleh peziarabaik dari dalam negeri maupun luar
negeri.

Berziarah merupakardah satu budaya yang ada di Indonesia. Ziarah
yang dimaksud dsini ialah ziarah kubur. Kebiasaan ziarah kubur khususnya

yang dilakukan orang Islam, tidak hanya berzidalsanaksaudaranya saja,

'Agus Sunyotoatlas wali songdTanggerang: Puaka lIMaN, 2017), 214.

’Lembaga Riset Islam Pesantren Luhur Malang & Panitia Penelitian dan Pemugaran Sunan Giri,
Sejarah Perjuangan dan Dakwah Islamiyah Sunan (Malang: PUSTAKA LUHUR, 2014), 81.
SUmmu Akbar,9 Kisah Seru Pejuang IslaBandung: PT Mian Pustaka).



mereka juga menziarahi makamakam para wali Allah SWTKegiatan
ziarah kubur ke makammakam para wali ini juga kerap dijadikan masyarakat
sebagai wisata, yakni wisata religlenurut N Andriani wisata religi adalah
salah satu jea produk wisata yang berkaitan erat dengan sisi religius atau
keagamaan yang dianut oleh umat manusia. Wisata religi dimaknai sebagai
kegiatan wisat&e tempat yang memiliki makna khusus bagi umat beragama,
biasanya beberapa tempat ibadah yang memillkbkean?

Makam Sunan Girtermasuk dalam tempat wisata religi ydmanyak
didatangi oleh peziarah baik dari dalam negeri maupun luar ndRpta
umumnya sektor pariwisata memberikan dampak yang besar bagi
keberlangsungan hidup masyarakasekitar tempt wisata. Interaksi antara
wisatawan dengan masyarakat dapat menimbulkan perubahan sosial budaya
baik dampak positif maupun dampak negatif. Salah satu dampak positifnya
ialah pariwisata dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Parisata memberikan peluang kepada masyarakat setempat
untuk memperoleh berbagai manfaat dengan cara menawarkan barang atau
jasa yang lazim pula disebut produk wiSat@ampak wisata datas juga
dirasakan oleh masyarakat kawasan makam Sunan Giri.

Masyarakatkawasan makam Sunan Gistruktur sosial ekonomi
mereka sedikit banyaknya tentu dipengaruhi oleh interaksi sosial dengan

peziarah yang datang mengunjungi makam Sunan I&adi.itu terlihat jelas

“‘Nita Andriani, i F e no meQuamn AMkizan TezhaddpeFerningkatan B a i t Al
Kehi dupan Beragama Di Rt 0 3 &Skiipsi UIN R&lannFatahs Kot a F
Palembang, 2019), 24.

5l Kt Suwena dan | G N Widyatmaj#@engetahuan Dasallmu Pariwisata(Denpasar: Pustaka

Larasan, 2017), 163.



dengan keberadaan para pedagang, tukang parkir, tukanglangbrofesi
lainnya yang timbul dari proses interakantara peziarah dan masyarakat
sekitar Dapat kita amatisaat ini masyarakat kawasan makaBunan Gii
kondisi sosial ekonominya d@lhminasi oleh kalangan pekerja pada sektor
industri kecil, perdangangadan transportasi.

Masyarakat kawasan makam Sunan Giri memiliki identiteeseka
sendiri. Mereka menyebut diri mereka sebagai masyarakat Pegiren. Pegiren
sendiri merupakan wilayah kultural yang digunakan masyarakat dalam
menyebut kawasan makam Sunan Giegiren bukan bagian dari wilayah
administratif, namun wilayahnya meliputi beberapa desa yang ada di sekitar
kawasan makam Sunan Giri.

Menurut tutur masyarakat sekitar, pada tahun 1880 kawasan
Pegirenmerupakan sentra pengrajin emashahan yang sangegrkenal. Pada
kurun waktu 199@n tersebut pengrajin emas egirenmenikmati masa
kejayaannyaMenurut penuturan masyarakahak yang baru lulus sekolah
memilih tidakmelanjutkan kuliahbahkan ada yang sekolahnya tidak selesai
karena ingin menjadi pengjin emas Bisa dibilang profesi pengrajin emas
adalah satsatunya profesi kebanggaan masyarakaida waktu itu Saat itu
pembeli hasil kerajinan masyarakat Giri mayoritas adalah juragan emas

keturunan Tionghoa, selain dari oram@ng Tionghoa kerajinaremas



masyarakat Giri ini juga penjualannya tersebar ke Surabaya, Lamongan,
Tuban, Madura, dan beberapa kota %in.

Kerajinan emas yang sempat jaya di tahun 1B8®@7 M akhirnya
mengalami penurunanagig sangat drastis di tahun 19817 Melihat tahun
merosanya kerajinan emas pada tahun 198hal ini tentu tidak terlepas dari
krisi ekonomi yang terjadi di Indonesia. Tercatat bahwa Indonesia mengalami
krisis ekonomi yang cukup besar pada tahlif97-1999 M, yang diawalai
oleh kejadian krisis moneter padaiJl®97 M. Akibat dari krisis ekonomdi
Indonesiayakni lumpuhnya kegiatan ekonomi dnana semakin banyak
perusahaan yang tutup sehingga jumlah pekerjg yaenganggur semakin
meningkat’ Krisis ekonomi ini nampak berpengaruh bagi masyar@kagtren
di mana masyarakatPegirenmengalami banyak perubahan dalam berbagai
aspek ekonomi warga terutama dalam hal mata pencaharian warga dan juga
pendidikan warga di masa sekardng.

Perubahan sosial ekonomi warga dalam hal mata pencaharian nampak
di mana yang awalm pekerjaan sebagai pengrajin emas adalah mata
pencaharian mayoritas namun sekarang lebih bervariasi jenis mata
pencaharian masyarakat. Ada beberapa pekerjaan yang menjadi solusi bagi

warga dalam melanjutkan usaha hiduprfda yang beralih menjadi tukang

Muc h. Anarie Rg i aj u n dhi Sentr a Pengrajin Emas Gir
https://www.avepress.cdmengunjungisentrapengrajinemasgiri-jawatimur-1/ (17  Januari
2022)

'"Romadi , nGel i at Nel ayan Pant ai Ayah-1k®®wWwmen Me
Jurnal Forum llmu sosial Vol. 40, No. 1 (2013), 98.
(https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/Fficle/view/5500/0)

8Si ti Chodijah Kurni a, iKehi dupan Pengrajin Kemas

Kabupat e nSkrpsi AN Sknan,Amgel, Surabaya, 2011), 5.


https://www.avepress.com/mengunjungi-sentra-pengrajin-emas-giri-jawa-timur-1/

ojek wisata makam Sunan Giri, menjual jajan keliling khas Giri, pekerja
pabrik, industri kuliner seperti roti, krupuk, cemilan, ada pula yang merantau,
dan lain sebagainydNamun demikian bkan berarti pengrajin emas sudah
hilang, masih ada beberapa oraymng masih bertahan sebagai pengrajin
emas.

Sebagai dampak dari krssekonomj masyarakat tentu dituntut untuk
melihat peluangpekerjaanbaru Hidup di kawasan makam Sunan Giri tentu
timbul interaksi ekonomi antar masyarakat dan peziddah. interaksiinilah
muncul luang yang dapat diciptakan masyarakat sekd#ertama dalam
sektor perdagangan dan transportasi. Dalam sektor perdagangan masyarakat
dapat membuka warung di kawasan wisata sedangkan dalam sektor
transportasi masyarakat dapat bekerja sabadiang parkir, tukang ojek dan
penarik dokar untuk membiayai kebutuhan seharinya?®

Bekerja dalam sektor transportasi merupakan peluang yang cukup
besar di kawasan ini. Dinana makam Sunan Giri ramai dikunjungi oleh
peziarah pada setiap harinya. Mak Sunan Giri yang terletak di sebuah bukit
di Desa Giri, membutuhkan sedikit perjuangan jika ingin mengunjunginya,
selain karena jarak tempuhnya yang jauh juga karena medannya yang
menanjak. Jarak parkiran bus dengan makam yang cukup jauh membuat sektor
transportasi di kawasan ini berkembabenis tranportasi yang dapat dijadikan
lapangan pekerjaan m@sakat adalah dokar dan ojek. Namun transportasi

jenis ojek dinilai lebih efisiedibanding dokar

‘Put er i El maningti as, AKontri busi ah MaayarakatRe | i gi S
Gresik Tahun 2002 0 1 BWATARA, €ournal Pendidikan Sejaratvol. 5, No.1 (2017), 683.
(https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/avatara/article/view/20317).



Masyarakat yang sebelumnya bekerja sebagai pengrajis tenmyata
banyak yang beralih menjadi tukang ojek wisata. Sulitnya perkonomian yang
disebabkan oleh krisis ekonomi menjadi salah satu faktor berkembangnya
profesi tukang ojek di kawasan ini. Pada ut@ah19982008 M diyakini
masyarakat sebagai fase berkenthbpesatnya profesi tukang ojek pariwisata
Sunan Giri. Pada waktu itu menjadi tukang ojek tidak membutuhkan
administrasi yang rumit. Menjadi tukang ojek juga tidak membutuhkan ijazah
sebagai persaratan sehingga banyak masyarakat yang putus sekolah
menjadilan  tukang ojek sebagai profesi merekaApalagi setelah
ditetapkannya makam Sunan Giri sebagai kawasan wisata religi pada tahun
2001 (RIPP Jatim), kawasan makam Sunan Giri mengalami penataan ulang
sehingga menguntungkan sektor ekonomi masyatakat.

Dari lata belakang inilah peneliti tertarik membahas sejarah tukang
ojek pariwsata Sunan GiriBagaimana sejarayang terjadi padéahun 1990
2008terjadi perubahan sosial ekonomi masyarakahaia paddaahun 1990
pekerjaan masyarakat didominasi pengrajin edes masih belum banyak
yang menjadi tukang ojekSedangkantahun 2008 pekerjaan masyarakat
didominasi tukang ojek pariwisay@angkebanyakarmlulunya adalah pengrajin
emas Tentunya tidak semua pengrajin emas beralih profesi sebagai tukang
ojek pariwisata po pula tidak semua tukang ojek pariwisata sebelumnya

adalah seorang pengrajin em&&amun fokus penelitian ini adalah terkait

Yirdha Ayu Ati ka, AOpti mali sasi Fungsig Perumaha
Pariwisata Studi Kasus : Makam Sunan Gtie sa K|l angonan, TKsshnstita s, Gresi
Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya, 2016), 3.



sejarah tukang ojek yang muncul dari proses perubahan sosial ekonomi yang
terjadi di masyarakat.
. Fokus Penelitian
Secara singkatberdasarkan latar belakang dias, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah;
1. Bagaimanagambaran umunmasyarakatkawasan makam Sunan Giri
(Pegireny
2. Bagaimana sejarah munculnya tukang ojek dan terjadinya perubahan
sosiatekonomi di Pegiren padahtan 199019977
3. Bagaimanasejarahperkembangan profesi ojek di kawawsan pariwisata
Sunan Giri pada tahun 192808
. Ruang Lingkup Penelitian
Batasanwilayah dalam penelitian ini adalah kawasan makam Sunan
Giri (Pegiren) Kawasan ini dalam sejarah merupakamsat penyebaran
agama Islam yang dilakukan oleh Sunan Giri. Dengan keberadaan Sunan Giri
sebagai tokoh penyebar agama Islam, makam beliau tentu banyak dikunjungi
oleh peziarah baik dari dalam maupun luar negeri. Makam Sunan Giri sebagai
tempat wisata rei memunculkanterjadnya interaksi antara masyarakat
denganpeziarah. Salah satunya adalah interaksi sosial ekonomi, interaksi
inilah yang kemudian memunculkan pembahasan pada penelitian kali ini
mengenai sejarah tukang ojek pariwisata Sunan Giri.
Batasantemporal yang peneliti gunakan kya pada rentang tahun

19902008 Pada tahun 1990 tidak banyak masyarakat yang bekerja sebagai



tukang ojek, namun mayoritas mata pencaharian pada tahun itu adalah sebagai
pengrajin emas. Tahun 1990 juga diyakini masyarakhtgai masa jayanya
bekerja sebagai pgrajin emas. Namupada tahurl997 pekerjaan sebagai
pengrajin emas mengalami kemerosotan, banyak pengrajin yang menganggur
diakibatkan berbagai faktor. Agar kebutuhan sosial ekonomi tetap terpenuhi
masyarakat perlimencari pekerjaan lain salah satunya menjadi tukang ojek
pariwisata. Sejak tahun 1999 bekerja sebagai tukang ojek mulai banyak
dilakukan oleh masyarakat. Pada tahun 198@08 diyakini masyarakat
sebagai fase berkembang pesatnydanpencaharian tukang kjeDi sinilah
indikasi terjadinya perubahan sosial ekonomi masyarégiren
. Tujuan Penelitian
1. Untuk medeskripsikan gambaran umum masyardkalvasan makam
Sunan Giri(Pegiren)
2. Untuk mengidentifikasisejarah munculnya tukang ojek dan terjadinya
perubaharsosiatekonomi di Pegiren pada tahun 198807.
3. Untuk nengetahuisejarah perkembangan profesi ojek di kawawsan
pariwisata Sunan Giri pada tahun 19988
. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini, diharapkan memberi manfaat bagi para
pembacanya, baikanfaat akademis ataupun praktis sebagai berikut:
1. ManfaatTeoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan literatur baru sebagai

wawasan mengenai sejarah tukang ojakvpsata Sunan Giri, khususnya



mengenai perubahan sosial ekonomi masyarRégirenpada tahun 1990
2008 Kemudian, dari informasnformasi yang ada dalam penelitian ini
diharapkan dapat menambah dan memberi sumbangan baru pada ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang sejarah, lebih khusus lagi mengenai
sejarah ekonomi masyarakai Pegren Gresik Sejarah masyarakat
menengah kebawah seperti keberadaan tukang ojek jarang dikaji oleh para
akademisi, dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat luas
mengetahusejarah tukang ojek pariwisata Sunan Giri
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi pesliti
Manfaat bagi peneliti yakni memberi pengalaman sera
mengasah kemampuan dalam menulis karya ilmiah. Dari penelitian ini
peneliti mendapatkan wawasan lebih mengenai sejarah tukang ojek
pariwisataSunan Giriterutama dalam segi perubahan sosial ekonomi
masyarakaPegiren
b. Manfaat bagi lembaga
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan dan
referensi bagi pembaca, khususnya bagi kalangan akademisi di
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember. Selain itu,
penelitian ini juga dapatlijadikan sebagai kontribusi pemikiran di
dalam bidang sejarah maupun sosial, khususnya mengenai perubahan
sosiatekonomi masyarakat.

c. Manfaat bagi masyarakat
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Manfaat bagi masyarakat adalafigar dapat mengambil
pelajaran dan pengetahuan dari penelitian Masyarakat luas perlu
menyadari polgpola yang ada, sehingga nantinya dapat mengambil
kebijakankebijakan yang lebih baik bagi masyarakat itu sendiri.

F. Studi Terdahulu

Sulit untuk menemukan kajian tentang keberadaan tukang ojek

pariwisata Sunan Giri (se@a khusus), namun Kkajian itu dapat ditemukan
dalam pembahasan mengenai masyarakaekitar kawasan makam Sunan
Giri. Hal itu dikarenakan banyak dari masyarakat sekitar makam yang bekerja
sebagai tukang ojek pariwisata. Seperti yang dijelaskan dalarantutisteri
El maningti as ( 2 OKbntribusi Wasatay Religie Supan Giui | A
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Gresik Tahun ZD . Dal am
tulisan ini dijelaskan bahwa wisata religi Sunan Giri memiliki kontribusi
terhadap kesejahteraan melalui permygan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat sekitarnya, dengan bekerja sebagai pedagang atau penjual jasa
seperti tukang ojek. Pada waktaktu tertentu makam akadikunjungi
banyak peziarah, padaaktu yang sama jumlah tukang ojek yang mangkal
juga bertambahbanyak. Memang butuh sedikit perjuangan jika ingin
mengunjungi makam Sunan Giri, selain karena jarak tempuhnya yang jauh
juga karena medannya yang menanjak, membuat para peziarah memilih untuk
menaiki transportasi ojek. Persamaan dari penelitiaan yangmaldilakukan

terletak pada objek masyarakat kawasan makam Sunan Giri, penelitian ini

Yl maningtias, AKontribusi Wi sata Religi, 684.
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juga memiliki persamaan dalam metode penelitian yakni metode penelitian
sejarah. Sedangkan perbedaan dari penelitian kali ini terletak pada tukang
ojek sebagai fokus pelitean.

Berbicara soal masayarakat kawasasmkamSunan Girisaat inierat
kaitannya dengan tukang ojek pariwisata, tidak dapat dipungkiri profesi
tukang ojek memang banyak dilakukan oleh masyarakat sekitar. Sesuai
dengan studi terdahulu oleh Siti Chodij#&urnia (2011) yang berjudul
fiKehidupan Pengrajin Kemasan Di Desa Sunan Giri Kecamatan Kebomas
Kabupaten Gresik Dalam pembahasannya terkait dampak mamuya usaha
kemasan bagi warg®esa Giri, Siti Chodijah berpendapat bahwa banyak
masyarakat yang melakan peralihan profesi untuk pemenuhan kebutuhan
hidup salah satunya menjadi tukang ojek. B&ngsasyarakat yang beralih
menjad tukang ojek di area pemakaman Sunan Giri. Banyak sekali warga
yang menjadi tukang ojek untuk pemenuhan kebutuhan hidup bagi
keluarganya-? Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian kali ini
adalah terletak pada objek masyarakat kawasan makam Sunan Giri.
Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya, penelitian
terdahulu memfokuskan kepada kehidupan pengrajimase sedangkan
penelitian yang akan dilakukan berfokus pada sejarah tukang ojek pariwisata,
dari metodenya juga berbeda penelitian terdahulu menggunakan metode
penelitian kualitatif sedangkan penelitian kali ini menggunakan metode

penelitian sejarah.

2urnia, AKehidupan Pengrajin, 80.
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Adapun studi terdahulu lainnya yamdj dalamnya sedikimembahas
terkait tukang ojek pariwisata Sunan Giri, yaitu penelitian terdahulu oleh
Firdha Ayu Ati ka (Optindligayi FupgsinPgrumaleam j ud u l
Yang Berkelanjutan Dalam Menunjang Pariwisata StHa@isus : Makam
Sunan Giri- Desa Klangonan, Kebomas, Greasikenurut Firdha transportasi
ojek pariwisata Sunan Giri merupakan bagian potensi ekonomi lokal yang ada
kawasan ini. Potensi ini dapat dikembangkan karena jarak posisi parkir bus
wisata menuju kdMlakam Sunan Giri cukup jauh. Kecenderungan kendaraan
wisatawan untuk akses menuju Makam adalah ofékMeskipun banyak
perbedaan penelitian tedahulu dengan penelitan kali ini baik dari segi metode
maupun objek penelitiannya, namun pembahasn terkait tukekgariwisata
Sunan Girbisa digunakan sebagai tinjauan untuk melakukan penelitian.

Studi tentang perubahan sosial ekonomi masyarakat Pegiren masih
belum ada studi terdahulu yang membahas hal $tudi tentang perubahan
sosial ekonomi sendiri sebenaangudah banyak dikaji oleh para akademisi
sebelumsebelumnya, salah satunya yakni penelitian terdahulu oleh Nur
Azi zah (2015) Penplzahag Sokia, rBudayh Wdan Elonomi di
Kampung Kauman Semarang 1962998 . Dal amya NumuAzizaha n
membahadagaimana dalam kurun waktu 196298, di kampung Kauman
Semarang mengalanperubahasperubahan dari segsosial budaya dan
ekonomimasyarakatPerubahan yang dijelaskan oleh Nur Azizah ialah dulu

kampung Kauman yang terkenal dengan kampung santri kinidderabnjadi

BAti ka, AOpt iPeramahas, &% i Fungsi
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kawasan perdagangan dan jasa. Selain itu bentuk roumah tradisioal

juga berubah menjadi deretan tekuko. Nur Azizah juga menjelaskan

perubahan sosial yang terjadi merupakan adanya beberapa prosesadi

mulai muncul hahal yang baru yamberlaku dalam masyarakat baik itu yang

tumbuh dalam masyarakat sendiri maupun di luar masyaraRarsamaan

dari penelitian penelitian terdahulu dengan penelitian kali ini adalah-sama

sama membahas tentang perubahan sosial ekonomi yang terjadi kameyea ad

faktor internal maupun eksternal dalam masyarakat, dari segi metode

penelitian juga menggunakan metode yang sama yakni metode penelitian

sejarahSedangakan perbedaannya terletak pada objek kajian antara kampung

Kauman dengan masyarakat Pegiren.

G. Kerangka Konseptual
1. Sejarah Transportasi dakdhomi
Mengupas sejarah tukang ojek tentunya kita perlu mengupas

terlebih dahulu sejarah transportasi dan juga sejarah perekonomian. Ojek
merupakan salah satu transportasi yang berkembang di Inddelstsja
sebagi tukang ojek merupakan salah satu benfpdgkya masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi merekansep sejarah transportasi dan
juga sejarah ekononmi nantinya dapat digunakan sebagai pisau analisis
dalam membedah sejarah tukang ojek yang ada dasekakam Sunan

Giri.

Y“Nur Azizah, #fAPerubahan Sosial, Budaya DBan Ekono
1 9 9 &kripsi Universitas Negeri Semarang, 2015), -10&.
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Transportasi merupakan sarana yang sangat berguna bagi
kehidupan manusia. Sejarah transportasi dapat dikatakan ada sejak
manusia hanya menggunakan tenaga manusia dan tenaga binatang sebagai
transportasi. Dari waktu ke waktu transpsit kemudian berkembang
sejalan dengan perkembangan teknologi, perkembangan ini dipicu oleh
adanya kebutuhan manusia terhadap sarana perhubungan. Transportasi
yang berkembang tentunya memberi kemudahan bagi manusia.

Transportasmerupakan kegiatan pemirdan baangdanmanusia
dari tempat asadke tempat tujuanTransportasi merupakan kegiatan jasa
pelayanan yang diperlukan untuk membantu berbagaektorsektor
seperti; sektor pertanian, sektor perindustrian, sektor perdagarugam,
lainnya untuk mengangkubarang dan manusia dalam kegiatan pada
masingmasing sektor tersebulasa transportasierkembangliperlukan
untuk melayani berbagai kegiatan ekonomi dan pembangunan yang
meningkat oleh karena itu ketersediaan jasa transportasi berkorelasi
positif denga kegiatan ekonomi dan pembangunan dalam masyarakat
Rahardjo Adisasmita, dalam buku DaBmsar Ekonomi Transportasi,
menyatakarbahwa

Berkaitan dengan sangat pentingnya fungsi transportasi telah

timbul banyak pernyataanada yang menganggap bahwa

transmrtasi merupakan urat nadi perekonomian, ada pula yang
berpendapat bahwa transportasi merupakan suatu kegiatan setua
peradaban manusia dan ada lagi yang menyatakan bahwa

transportasi bukan merupakan tujuan tetapi merupakan sarana
untuk mencapai banyak tajn®

Endar Wismulyani,Transportasi di Indonesia dari Masa ke Ma@élaten: Penerbit Cempaka
Putih,2018), 12.
8Rahardjo Adisasmitd)asarDasar Ekonomi Transportagy¥ogyakarta: Graha limu, 2010);3L
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Kuntowijoyo, dalam Pengantar lImi Sejarah, menyebutkan ada tiga
belas kekuatakekuatan sejarah salah satunya adalebnemi Beliau
mencontohkan beberapa kejadian bersejarah yang diakbiatkan oleh proses
ekonomi seperti: terciptanya jalan Swatedari Tiongok ke Eropa
dikarenakarkepentingan ekonomkksplorasi Eropa ke Dunia Timur dan
Amerika bagian selatan, perdagangan budak juga merupakan karena alasan
ekonomi’

Membahas sejarah dari segi ekonomi pernah dilakukanlioteh
Khaldun beliau membawa ekoomi ke dalampembahasansejarah,
menurutnya ekonomi adalah salah satu bagian penting dalam sejarah. lbnu
Khaldun membahas masalah ekonomi berdasrkan fenomena sosial atau
kondisi sosial manusia. Dalam kajian ekonominya, lbnu Khaldun sering
menelusuri reaksantara peristiwva ekonomi dan masalahsalah sosial.
DalamYadi Janwaril bnu Khal dun mengatakan: ASa
secara alami membutuhkan makanan pada seluruh kehidupannya; sejak
masi h bayi, pemuda dan®sampai mer eka |

Ibnu Khaldun selalu mengaitkan pandean ekonomi dengan
kondisi sosl, yang kemudian memunculkateori penawaran dan
perrmintaan Dia menyadari bahwa harga akan naik apabila ada
permintaan yang tinggi dan akan turunikatpermintaan rendalieliau
juga berpendapat,e@mn ekonomi mendorong orang untuk terlibat dalam

profesi sesuatlengarkondisipasar;

Kuntowijoyo, Pengantar llmu SejarafiYogyakarta: Tiara Wacana, 2018), 100.
8yadi Janwari,Pemikiran Ekonomi Islam dari Masa Rasulullah Hingga Masa Emmorer
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 251.
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Jika manufaktur berada dalam permintaan dan biaya terpenuhi,
maka produksi akan mirip dengan bardragang yang dibawa
untuk dijual. Oleh karena itu, orang akan melakuikang terbaik
untuk mempelajari bahwa profesi untuk mencari nafkah. Namun,
jilka barang tidak dalam permintaan dan biaya tidak terpenuhi,
maka orang tidak akan belajar prsf itu sehingga akan
diabaikant®
2. KawasarPariwisata

Dalam memahami asyarakalPegire saya mecoba menganalisis
menggunaka konsekawasanpariwisata. Dapat diketahui melalui latar
belakang bahwasanya masyarakat Pegiren merupakan masyarakat yang
hidup di sekitar kawasan makam Sunan Giri. Kita ketahui juga kalau
kawasan makam Sunan Giri misdalam lingkungan wisata, lebih
tepatnya wisata religi.

Yani Adriani, dalam buku pariwisata dan isu kontemporer,
mendefinisikan pariwisata ke dalam empat dimensi yaitu: dimensi spasial
dimensi industri/bisnis, dimensi akademis, dan dimensi sosial budaya
Dari keempat dimensi tersebitani kemudian ranyimpulkan definisi
pariwisata;

Pariwisata dapat diterjemahkan sebagai sistem yang mengaitkan

antara lingkungan fisik, ekonomi, dan sosial budaya, dan industri

dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan perjalas@seorang
yang dilakukan keluar lingkungan tempat tinggal atau tempat
kerjanya dengan motivasi selain mencari nafkah di tempat
tujuannya dan sekaligus mempertimbangkan dampak yang
ditimbulkan terhadap alam dan bud&Ya

Menurut UU No0.10/2009 tentang Kepaisataan, dijelaskan

tentang penger tarivasata goaah i berbagaa tmacam [ p

®yadi Janwari, 259.
Xyani Adriani, AiDefinisi Pari wisata dari Berbag
Pariwisata dan Isu Kontemporédakarta: CV. Garuda Mas Sejahtera, 2015), 10.
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kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang

disedialan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah

daerald. Dalam UU No0.10/2009 tentangepariwisataan juga dijelaskan
bekerapa istilah yang perlu dipahanyiakni mengenai daerah tujuan
pariwisata dan juga kawasan strategis pariwisata.

a. Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi Pariwisata
adalah kawasan geografis yang berddim satu atau lebih wilayah
administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas
umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling
terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan.

b. Kawasan Strategis Pariwisata attaleawasan yang memiliki fungsi
utama pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan
pariwisata yang mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih
aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya,
pemberdayaan sumber daya alam, daya dukundcungan hidup,
serta pertahanan dan keamafian.

Daerah tujuanwvisatadapat dikatakan ideal apabgagala kegiatan
pariwisata bisa dilakukan dengan tersedianya segala fasilitas untuk
wisatawan.Daerah tujuan wisataendiri memang harus memiliki daya
tarik wisata, mempunyai cukup fasilitas, menawarkan acara/atraksi,

menyediakan sesuatu yang dapat diloédh wisatawanAdapun unsur

2lUndangundang No10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan.
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pokok daerah tujuan wisata ialah objek atau daya tarik wi$akanis
pariwisata ditinjau dari objeknya ada delapan yaduttural tourism,
recuperational tourism, commercial tourism, sport tourism, political
tourism, social tourism, religion tourism, marine touriém.

Jenis priwisata menurut objeknyaalah satunya adalahisata
religii, di mana masyarakat melakukan wisata religiakid hanya
melepaskan diri dari kepenatan sefiei dengan mengunjungi tempat
wisata namun mereka juga melakukan ritual atau upacara keagamaan
tertentu.Destinasi wisatani pada umumnya berupa tempat ibadah, situs
bersejaralyang memiliki nilai religimaypun makamtokoh agamayang
menjadi panutan bagi umat beragaMésata religi memiliki @ya tarik
dan minat khusus yaitu wisatawan melakukan kegiatan wisatana
motivasi keagamaan yang tinggi dalam melakukan perjalanan ke tempat
yang memiliki makna khusubagi wisatawan/peziardh.

Selain objek dan daya tarik, unsur lain dari daerah tujuan wisata
diantaranya ada; sarana dan prasarana wisata, infrastruktur dan
masyarakat/lingkunganDestinasi wisata dapat dikatakan ideal apabila
kawasan pariwisata bisa medyakan permintaan wisatawan, meliputi
aspek sarana dan prasarana, sehingga dapat mendukung pengembangan
pariwisata di sanaWisata religi yang dimana tingkat kunjungan

wisatawannya dipengaruhi oleh faktor motivasi keagamaan yang tinggi,

22| Kt Suwena dan | G N WidyatmajBengetahuan DasaB6.
23 Kt Suwena dan | G N Widyatmaja, 21.
At i ka, fAOptimalisa®i Fungsi Perumahan, 11
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destinasi wisatéharus mampu memenuhi kebutuhan wisatawan dalam

memperoleh motivasi keagamaan yang tirfggi.

Pada umumnya sektor pariwisata memberikan dampak yang sangat
besar terhadap keberlangsungan hidup masyarakaekltar tempat
wisata. Interaksi antara wisatawamgdan masyarakat dapat menimbulkan
perubahan sosial budaya baik dampak positif maupun dampak negatif.
Salah satu dampak positifnya ialah pariwisata dapat memberikan manfaat
bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat. Pariwisata memberikan peluang
kepada masyarak setempat untuk memperoleh berbagai manfaat dengan
cara menawarkan barang atau jasa yang lazim pula disebut produk
wisata?® Adapun dampak positif lainnya khusus pada wisata religi yaitu:

a. Menguntungkan akomodasi, restoran, transportasi, travel agent.

b. Dapat membantu mengembangkan daetabrah yang mempunyai
kawasan religious.

c. Dapat mengadakan pertukaran kebudayaan dan penyebarkan ajaran
agama.

d. Wisatawan pasti membeli olalleh atau souvenir khas daerah
setempat, hal ini menguntungkan penjual atau pecdgih-oleh atau
souvenir?’

3. Perubahan Sosial Ekonomi
Sejarah sosial memiliki beberapa tema pokok, salah satunya yakni

perubahan sosial. Perubahan sosial memiliki konsep yang sangat luas

25Atika, 12-13.
26 Kt Suwena dan | G N WidyatmajBengetahuan Dasafl63.
271 Kt Suwena dan | G N Widyatmaja, 46.
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cakupannya, sejarah sosial jika dipandang proses keseluruhannya
merupalan bagian proses perubahan sdSidMlelihat kehidupan sosial
yang dinamis menjadi sebuah keniscayaan bahwa setiap masyarakat pasti
mengalami perubahaMenurut Smelser ada 4 faktor yang mempengaruhi
perubahan sosial yakni; Keadaan struktur untuk berulmbngdgan untuk
berubah, mobilitas untuk berubah, terkait dengan arah perubahan.
pelaksanaan kontrol socflPerubahan sosial merupakan hal yang normal
dan pasti terjadi dalam kehidupan sosial. Menurut Selo Soemardjan;
Perubahan sosial adalah segala perabapada lembagambaga
kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi

sistim sosialnya, termasuk didalamnya nildai, sikapsikap, dan
polapola prilaku di antara kelompetelompok masyarakaf.

Sejarah sosial mempunyai pembahasan yangasalugs dan
beragam. Sejarah sosial dapat dikaitkan dengan sejarah ekonomi, yang
kemudian dinamakan sejarah sosial ekondmBegitu juga dengan
perubahan sosial, perubahan sosial mempunyai pembahasan yang sangat
luas mencakup berbagai bidang kehidupark k&bnomi, sosial, politik,
dan budayd? Perubahan sosial yang dikaitkan dengan ekonomi kemudian
dinamakan sebagai perubahan sosial ekonomi.

Perubahan sosial ekonomi merupakan fenomena yang sering

terjadi di masyarakat. Perubahan sosial merupakan benarkksi sosial

283artono KartodirdjoPendekatan limu Sosial dalam Metodologi Sejafddkarta; PT Gramedia

Pustaka Utama, 1992), 160.

®Ach Faisol, f@APerubahan Sosi al Dalam Praktek Pol
Faktoa | ndependen JireallimialVicraaMoll 19,eNo. @ (2016).

Ganda Sartika, iSejarah Sosi al EX O Inisknpsi (Masyar ak
Universitas Jambi, 2017).

3XKuntowijoyo. Metodelogi SejaralfYogyakarta: PT.Tiara Wacan2003), 39.

$2Kartodirdjo,Pendekatan limu Sosjal45.
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ekonomi yang terjadi di masyarakat. Hubungan antara masyarakat yang
saling mempengaruhi dapat mengakibatkan perubahan status sosial
masyarakat seperti pekerjaan masyarakat ataupun upaya masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehiairi 33
H. Metode Penelitian
Penelitian fASejarah Tukang Ojek Pari
Perubahan Sosial Ekomb Masyarakat Pegiren (192D08§ o0 mer upakan
penelitian sejarah, menggunakan metode penelitian sejarah. Peneltian ini
merupakan penelitian sejairaakonomi yang menarik untuk teliti, dnana
sosok wali Sunan Giri yang telah lama meninggal dunia, hingga saat ini dapat
memberikan dampak positif untuk masyarakat sekitar makam. Adapun
tahapardalam melakukapenelitian sejarah adalah sebagai berikut:
1. Heuristik
Heuristik merupakan tahapan proses mencari suraberber
sejarah yang relevan dengan peneliffa@Gumbersumber sejarah dapat
berupa sumber primer dan juga sumber sekunder. Pencarian sumber
primer penelitian ini dilakukan dengan cara penelusurambsu lisan.
Narasumber yang dicaaidalah pelaku tukang ojek pariwisata Sunan Giri,
selain itu juga mewawancarai masyarakat sekitar yang relevan menjadi

pelaku sejarah dalam kajian ini. Sumber primer lain yang dapat digunakan

BAri f Dwi Pradana, fAPerubahan Sosi al Ekonomi Ma s
Tahun 1972 0 1 Proposa( SkripsiUniversitas Jember, 2018), 5.
%Tim Penyusun, APanduan tRanulSesamr a$k rPieprsaid abramg rl as|

Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Ushuluddin Adab Dan Humaniora, Institut Agama Islam
Negeri Jember, 2019, 4.
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adalah dokumedokumen yang s@man dengan batas temporal
penelitian.

Sumber sekunder penelitian ini merujuk pada literhteratur
yang relevan dengan topik penelitian. Surrdagnber itu berupa buku
buku, majalah, koran, artikel dan ldainnya Sumbersumber tertulis ini
dapat banpamedia cetak maupun media online.

2. Kritik Sumber {erifikas)

Setelah pencarian sumbsarmber kemudian lanjut ke tahap kritik
sumber. Kritik sumber digunakan untuk mendapatkan -diatia yang
akurat. Dalam kritik sumber terdapat dua jenis yakni kritiktexksdan
intern. Kritik ekstern yaitu pengujian terhadap otentisitas, asli, turunan,
palsu, serta relevan tidaknya suatu sumber. Kritik intern yaitu pengujian
terhadap isi atau kandungan sumtyer.

Dalam melakukan ktik ekstern peneliti melakukan identifika
baik dari sumber lisan maupun tulisan. Identifikasi sumber lisan dilakukan
dengan menilai kelayakan narasumbapakahnarasumbemengetahui
peristiwa yang menjadi objek kajiatau tidak. €rmasuk juggrofiling
dengan melihat usia dan juga kesehatarasumber. Identifikasi sumber
tertulis dilakukan dengan cara melihat segi fisik sumber, kapan sumber
dibuat, dimana sumber dibuat, siapa pembuat sunib&am menentukan

sumber lisan, peneliti mengambil tukang ojek yang berumur 40 tahun ke

35Tim Penyusun, 4.
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atas, pemiliha narasumber berumur 40 tahun keatas diambil kaesaai
dengan batas temporal (waktu) dari judul penelitian

Dalam melakukan kritik intern peneliti mengkaji ulang substansi
yang ada pada sumber, apakah sumber dapat dipercaya atau sebaliknya.
Sumbersunber yang telah terkumpul sebelumnya kemudian dibandingkan
satu dengan yang lainnya untuk mendapatkan sumber yang dapat
dipercaya. Terakhir sumbsumber terpercaya yang telah terkumpul
disusun menjadi fakttakta sejarah.

3. Interpretasi

Tahap interpretasi mepakan tahap mencari saling hubung fakta
fakta yang telah didapat setelah melakukan kritik sumber, kemudian
menafsirkannyd® Tahap penafsiran ini dilakukan untuk membentuk kisah
sejarah yang rasional dan menarik. Interpretasi dilakukan dengan cara
analiss (mengurikan) dan sintesis (menyatukan). Dari tahap ini nantinya
digunakan untuk mebentuk kisah sejarah yang berhubungan dengan
sejarah tukang ojek pariwisata Sunan Giri dan kaitandgagan
perubahan sosial ekonomi masyatapegiren pada tahun 192008,

4. Historiografi

Historiografi merupakan tahap terakhir penelitian sejarah yakni
tahap penulisan sejarahlahap ini faktafakta sejarah yang telah
ditafsirkan ditulis sebagai cerita sejafdhPenulisan sejarah yang

dilakukan peneliti menekankan aspek rlobgis, logis, dan sistematis

36Tim Penyusun, 4.
$Tim Penyusun, 5.
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sehingga pemaparaii SEJ ARAH TUKANG OJ EK PARI V
SUNAN GIRI: Studi Tentang Perubahan Sosial Ekond/lasyarakat
Pegiren (1992008 dapat dipahami oleh berbagai kalangBidak dapat
dihindari juga akan adanya subyekifitagjarah dari peneliti dalam
penulisan sejarah.
I. Sistematika Pembahasan
Penyajian pada penelitan karya tulis ini disusun secara sistematis

terdiri dart

1. Bab | Pendahuluanpendahuluan beridiatar belakangmasalah fokus
penelitian, ruang lingkup penelitiatujuan penelitian, manfaat penelitian,
studi terdahulu, kerangka konseptual, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan

2. Bab Il dalam bab ini berisi tentang gambaran umum kawasan makam
Sunan Giri atau yang disebut dengan Pegiren. Isi dari bab ifputiel
sejarah kawasan Pegiresjapa masyarakat Pegiren dan bagaimana
kondidi soial dan ekonomi masyarakat Pegiren.

3. Bab Il pada bab ini berisi identifikasierjadinya perubahan sosial
ekonomimasyar8&at pegiren pada tahun 199997 Peneliti pada bab ini
menjelaskan kondisi masyarakibinh khusus mengenai tukang ojek pada
saat itu dan juga perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada saat itu.

4. Bab IV pada bab inpeneliti menjelaskasejarahperkembangan profesi
ojek di kawaan pariwisata Sunan Giri padahun 1998008 Bab ini

berisi pembahasanengenasejarah tukang ojek pariwisata Sunan Giri.
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5. Bab V penutup, penutup terdiri darikesimpulan dan sarssaran.
Kesimpulanberisi jawaban dari permasalah yang dildgn sarafsaran
berisi pertimbangan untukenelitian selanjutnya yang bersumber dari

temuan penelitian



BAB Il
GAMBARAN UMUM KAWASAN MAKAM SUNAN GIRI

(PEGIREN)

. Masyarakat Pegiren

Pegiren merupakan istilah yang berkembang di masyarakat Gresik
yang digunakan untuk menyebut wilayah di kawasan ma&aman Giri.
Sedangkan masyarakat Pegiren adalah sebutan untuk penduduk wilayah di
kawasan makam Sunan GitiBapak khusnui Falach selaku kepalResaGiri
mengartikan Pegiren selg a i i s eiwnf Bewilayah g@ di sini
maksudnya bukan hanya wilay&yesa Giri saja, namun memilikdakupan
wilayah yang sangat luas, meliputi beberapa desa.

Istilah Pegiren sendirmerupakan istilah yang baru di masyarakat.
Menurut penuturaBapakMasmubhinistilah Pegiren ini muncul sejak adanya
organisasi AlKhidmah. AlKhidmah sendiri sebelum menjadi suatu
organisasi dikenal sebagai komunitas orongng, yaknikomunitas majlis
dzikir yang dpimpin oleh Kiyai Asrori Allshaqi*® Setelah orongrong
berkembang menjadi organisasi-lhidmah diperlukanlah koordinator yang
membavahi wilayah Giri yang disebutkoordinator wilayah Pegirerf!
Berbeda dengan pendapBapak Ma 6 a mendirut beliau istilahPegiren

sebenarnya sudah ada sejak lama kemudian istilagermpattidak dikenal

3 Vawancaradengd®a p a k Mu h a mma d atvbeli@awpada fangdal 20 Mei 2022.
3\Wawancara dengaBapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022.

4KH. Ahmad Asrori Alishagi merupakan putera dari Kyai Utsmanlgiagi. Beliau mengasuh
Pondok Pesantren Aithrah Kedinding Surabaya.

“Wawancara dengaBapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022.
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oleh masyarakat yang kemudian dimunculkan lagi Kighi Asrori Al-Ishaqi
melalui AL-Khidmah fiSebenarnya ini adalah istilah lama namun istilah ini
dimunculkan lagi olehai Asrori, jadi terkenal istilah &giren dikenalkan oleh
Kiyai Asrori Al-Ishagibahwa wilayah @i ini sebenarnya lua&*?

MenurutBapakM a 6 aRegirén duladalah wilayah yang melingkupi
Giri Kedaton. Pgiren dulu berpusat di kawasamtd Kedatonyang sekarang
dikenal sebagddesa &lomukti, tepatnya di Dalenwstan.Di Dalemwetarada
peninggalantempat bernama Alualun Gntong, meskipa bangunannya
sudah tidak ada, namun masyarakat percaya bahwaitaliah pusat
pemerintahan Giri KedatoKemudian ada wilayah pemukiman yang dibawah
naungan Giri Kedaton disebut sebagai Pegiren atau kepegirian. Wilayah
Pegiren yang dulyika digambarkardengan keadaan saat ini yakni meliputi
dua belaglesayakni; Giri, Klangonan, Sidomukti, Kawisanyagkarkurung,
Kembangan, Ngargosari, Gulumantung, Randuguiy, Kebomas,
Segoromadu. Yang kesemua desa itu terhubung dengan tdpoBiman
Giri.*

Sebelum megp e n a | istilah Pegiren masyar ak
tertuju pada wilayah yang sempit, hanyeliputi tiga desa saja, yakbiesa
Giri, DesaKlangonan,dan DesaSidomukti. Ketiga desa tersebut merupakan
wilayahb a | a d u | magjid Budam IGiri, & itu disampaikan oleh kepala

Desa Giri.fi .baladul jumah, jadi maksudnya itu warga yang biasanya itu

“ANVawancaradengdda pak Muhammad Maodari f di rumah beliau p
“entang asalisul penamaan nama tempat, wilayah, atau suatu bagian lain dari perrbukaia

termasuk yang bersifat alam yang buatan.

“Wawancaradengsda pak Muhammad Madarif di rumah beliau p
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sholat berjamaah di masjid Girlaerahnyaitu Sidomukti, Klargonan dan
Giri.0™ Adapun juga suktur kepengurusan Yayasan Masjid Besar Ainul
Yaqin Sunan Giri hanya mengambil tigadesa tersebut saja sebagai
penanggung jawabnya. Selain itu ke tiga desa tersebut juga merupakan
wilayah yang paling sentral di Giri Kedaton, iiana pisat pemerintahan
beradadi Desa &lomukti, tempat pemakaman Sun&iri dan pengikutng
berada diDesa Gri, kemudian pusat pengembangan dakwah beradzesa
KlangpnanKar ena beberapa hal tersebut | ah
Gir i 6 bhesanQjriaKlangonan, dan Sidomukti.

Namuntak dapat dipungkiri bahwaasyarakayang adali luar ketiga
desa diatas menyebut diri mereka sebagai orang GiriSeperti yang
disampaikaroleh Bapak Madarif A lKdang orang di luar k& desa tersebut
kalau diBn y a i orang mana, p a sMaka darkita ada j awa b
kemungkinan bahwa Yai Asrori -&8hagi membuat perkumpulamiengan
nama Pegiren sebagaipeny e b ut an Oagar |dapgtmdncak@®i r i 0
wilayah yangluas dengan mengambililayah seperti waktu Giri Kedaton
dulu®

Singkatnya masyarakat Pegiren ialah masyarakat sewilayah giri.
Meskipun tidak da cakupan yang baku untuk wilayahnya sendiri, karena
Pegiren bukanlah wilayah administratif. Masyarakat Pegiren dipersatukan oleh

budaya dan karakter siosial yang sama. Masyarakat Pegiren ialah masyrakat

“Wawancara dengaBapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022.
“Wawancara denga®a p a k  Mu h a mndardmalvizeléaa padaftanggal 20 Mei 2022.
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yang percaya bahwa tempat yang mereka tenapgtinya merupakanpusat
dari kerajaan Giri Kedaton.
B. Kehidupan Sosial Masyarakat Pegiren

Masyarakat Pegiren terkenal dengan kereligiusitasandyamana
mayoritas kepercayaan yang dianut oleh masyarakat yakni agama Islam
Sebagai masyarakat yang mayoritas beragalslam, tidak heran jika
masyarakat sering menerapkan nildai islam dalam melakukan aktifitas
seharihari. Kondisi sosial masyarakat yang ada tentunya tidak terlepas dari
keberadaan makam Sunan GiBunan Giri juga memiliki andil dalam
penyebaran lam di Indonesia, khususngawilayah Gresik:’

Sesuai dengan yang dijelaskan sebelumnya bahwa Pegien
sekarang dulunya merupakan pusat dari kerajaan Giri Kedat®acara
historis Sunan Giri merupakan salah satu tokoh Wali Songo yakni penyebar
agamalslam yang disegani dan terkenal di Nusant&rBusat penyebaran
agama Islam yang dilakukan oleh Sunan Giri yakni bertempat di Kedaton,
yang sekarang asuk dalam wilayabesa SidomuktiDi Kedaton itulah awal
mula Sunan Giri menyebarkan pengaruhnya danihkemanyak murid yang
sekaligls sebagai pendukung politikn§a.Tidak heran jika Sunan Giri

dianggap sebagai tokoh yang berjasa dalam menghidupkan dinamika sosial,

At i ka, fAOptimalisasi Fungsi Perumahan, ©66.
“80emar ZainuddinkKota gresik 18961916 Sejarah Sosial, Budaya dan Ekond¢dakarta: Ruas,
2010), 19.

“Kurnia, AKehidupan Pengrajin, 48
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keagamaan, ekonomi, dan politikasyarakat Gresik, khususnya masyarakat
Pegirert?

Masyaraka Pegiren dari zaman ke zaman masih dipandang sebagai
masyarakat yang agamis. Meskipun ada perubpbarbahan pada
masyarakat, namun pergeserennya tidak begitu terasa, sesuai dengan yang
disampaikan olelBapak FalachiGiri yang dikenal sebagai masyaralkang
agamis, alhamdulillah sampai sekarang masih terjaga,p&apbahanyang
bisa membedakan biasanya dari luar, karena kitakan pelaku jadi perubahannya
tidak begitu terasa pergeserannya, tapi kalau menurut saya masih tetep
bertahan cuman kesisipan samaderenisasir’

Adapun &tivitas keagamaan yang biasalakiukan oleh masyarakat
Pegiren adalah pengaji an, t dandnzanagitsaa Beperaghi b a 6 a n ,
tradisi yang berkembang di masyarakat juga erat kaitannya denganilailai
Islam seperti tradisi Haul &an Giri, tradisi Haul Sunan Prapen, tradisi
malem selawe,tradisi Sunan Giri cultural festifa] tradisi kumpulan
(sinoman).>?

C. Kehidupan Ekonomi Masyarakat Pegiren

Kegiatan ekonomi masyarakat Pegiren memiliki kesamaan dengan
masyarakat Gresik pada umumny@ilihat struktur geografisnya sebagian
wilayah Gresik terdiri dari tanah tandus, gersang dan berbukit kapur
keras sehingga jarang ditemukan pekerjaan di bidang pertanian. Kebanyakan

masyarakat bekerja sebagai pedagang dan pengrajin seperti pgrgnaga,

50Zainuddin,Kota gresik 18.
S)wawancara dengaBapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022.
Ati ka, fAOptimalisaB/i Fungsi Perumahan, 66
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pengrajin kuningan, pengrajin kulit, tukang ukir, pandai besi, membuat
pakain®® Selain itu Gresik juga terkenal sebagai kota industri, banyaknya
pabrikpabrik di Gresik tentunya jugaempengaruhi banyakasyarakat yang
bekerja sebagai karyawan pi&b

Menurut Bapak Falach,pekerjaan masyarakat Pegiren sekarang
cenderung imbang antara karyawan dengan wiraswasta, jika dibandingkan
pada dekade 98n. Pada dekade @M masyarakat Pegiren lebih banyakg
memilih menjadi wiraswasta dibandingkan menji&dryawan.Kebanyakan
yang bekerja sebagai karyawan didominasi oleh kalangan muda, mereka lebih
memilih menjadi karyawan di perusahaan karena gajinya standart dan tidak
beresiko seperti wiraswastemisal suatu saat usahanya s8pdangkaryang
menekuni virasvasta didominasi oleh kalangan tuearena dulu sedbum
krisis moneter masyarakae@iren tidak begitu susah untuk cari pekerjaan,
mayoritas dulu setelah lulus sekolgarap* menjadi pengrajin tembaga,
kuningan, emas, dan perak yang hasilnya lebih ddauip untuk memenuhi
kebutuhan sehahiari>®

Setelah melemahnyaisaha garap, sekarang masyarakat Pegiren
banyak yang menggantungkan pekerjaan mereka kddmeradaan makam
sebagai wisata religiKeberadaan pariwisata religi makam Sunan Giri
memang membempengaruh di masyarakat, seisdangan yang disampaikan

oleh Bapak Falachii. . . yang ber pengar uh i tu pad

53Zainuddin,Kota gresik 9.

SGarap, yakni istilah yang berkembang di masyarakat dalam menamai pekerjaan sebagai
pengrajin perhiaan yang berasal dari emas, perak, tembaga, dan juga kuningan.

SSwawancara dengaBapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022.
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perekoni miannya terbantu kKebemdaan banya
kawasan wisata religi memang membawa dampak yang besar bagi ékonom
masyarakat Pegiregeperti yang disampaikan ol&apak Mata r i tlapafi .

dikatakan hampir jagakno keberadaan wisata religi kalilktinya kemarin

saat pandemi, kawasan wisata religi tutup, podo ngosek kabeh-wamgy

sing biasae jagakno kehadirane peata..0. (dapat dikatakan hampir
mengharapkan keberadaan wiata religi semua. Buktinya kemarin saat
pandemi, kawasan religi tutup, pada susah semua-orang yang biasanya
mengharapkan kehadiran peziarzh).

Kawasan Pegirenmerupakan kawasan strategis atés Kita ketahui
bersama bahwkawasan makam Sunan Giri masuk dalam lingkungan wisata,
lebih tepatnya wisata religKkawasan strategis wisata sendiri menuuld
N0.10/2009 tentang Kepariwisataadalah:

Kawasan Strategis Pariwisata adalah kawasan yamgilikiefungsi

utama pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan

pariwisata yang mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih
aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya,

pemberdayaan sumber daya alam, daya dukung lingkungan hidup,
seta pertahanan dan keamanién.

SedangkarYani Adriani, dalam buku pariwisata dan isu kontengp,
mendefinisikan pariwisateebagai berikut:

Pariwisata dapat diterjemahkan sebagai sistem yang mengaitkan antara
lingkungan fisik, ekonomi, dan sosial budayan dadustri dalam
upaya untuk memenuhi kebutuhan perjalanan seseorang yang
dilakukan keluar lingkungan tempat tinggal atau tempat kerjanya
dengan motivasi selain mencari nafkah di tempat tujuannya dan

S&wawancara dengaBapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022.
S\Wawancara dengaBapak Mlh a mmad Maobar i f di rumah beliau pada
%8Undangundang No. 10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan
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sekaligus mempertimbangkan dampak yang dititkdn terhdap alam
dan budaya&®

Keberadaan wisata religi makam Sunan Gsebagai kawasan
pariwisata tentumemberi pengaruh terhadapasyarakatAda keterkaitan
antara wisatawan dengan masyarakat, terlebih dalam aspek ekonomi. Dalam
memenuhi kebutuhan perjalanan atenya wisatawan membutuhkéasilitas
serta layanan yang disediakan oleh masyarakahg kemudian berdampak
padakegiatan ekonomi masyarakat, sehingga memunculkan pqetesisi
ekonomi lokal.Potensi ekonomi lokal yang muncul akibat interaksi dengan
peziarah diantaranya adalakektor industri rumah tanggsektorperdagangan
dan juga sektor transportd8Adapun penjelasan bahwa industimah
tangga perdagangan dan transportasi menjadi potensi ekonomi lokal adalah
sebagai berikut:

1. SektorIndustriRumahTangga
Potensi ini dapat berkembang mengingat adanya wisatawan yang
membutuhkan olebleh khas kawasan Sunan Giri. Karena banyak
peziarah yang datang akhirnya UKM di sektor industri bisa jalan, baik itu
dari produk sovernimaupun makanan khas. BahkanDa#isa Klangonan
terkenal dengan desa jajanaaperti yang disampaikan ol8apakM Ajir
selaku kepalaDe s a KI angonan, Aumumnya sekar

produksi jajananyang punya keahlian membuat jajanan khas akhirnya

rama i produk®i jajanan khas. o
®yani Adriani, mMbDefinisi Pariwisata
%At i ka, fAOptimalisasi Fungsi Perumahan, 69.

s)wawancara dengaBapak M. Ajir di Balai Desa Klangonaraga tanggal 25 Mei 2022.
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2. SektorPerdagangan

Sektor industri rumah tangga dapat berkembang karena adanya
perdagangan. Sektor perdagangan dapat berkembang karena dibutuhkan
oleh wisatawan, dimana pedagang menyediakan kebutuhan dari
wisatawan. Perdagangan ini dapat berupa wawargng méan ataupun
kios oleholeh. Ada juga warung kopselain menyediakan untuk peziarah,
warung kopi lebih banyak di datangi oleh pelaku usaha transpotasi, maka
dari itu tempat warung kopi berdekatan dengan tempat pangkalan ojek.

3. Sektor Transportasi

Sektor trasportasi dapat berkembang karena jarak antara
terminal/parkir bus wisata menuju ke makam Sunan Giri cukup jauh.
Transportasi yang berkembang antara lain adalah angkutan umum, dokar
dan ojek.Selain ke tiga transportasi tersebut juga ada yang berkepentinga
di sektor transportasi yakni tukang parir.

Adapun dari ke tiga transportasi tersebut yang pesat
perkembangannya adalah tukang ojSlkat ini terdapat tiga pangkalan
ojek pariwisata yang beroprasi di kawasan pariwisata, perta@adia
terminal bus yan@da diDesa Sekarkurung, kedua ada di tempat bernama
brak yakni tempat p&ir mobil dan elf yang ada ddesa Giri, dan yang
terakhir ada di daerah puncak bukit berdekatan dengan makam Sunan Giri

yang masuk kedalam wilayah Klangonan

fAnawancaradenga®a pak Muhammad Maodarif di rumah beli au



35

Tiaptiap pangkalan meifiki ratusan anggota Yyang
menggantungkan hidupnya menjadi tukang ojek. Terdapat 282tangg
tukang ojek yang berada ddesa Sekarkurunglampiran, kemudian
tukang ojek yag ada di pangkalan yang adalisa Klangonan berjumlah
205 anggota(lampirar), sedangkan dipangkalan yang ada desa Giri
tidak ditemukan dokumennya namun menurut penuturan Pak Udin yang

ngojek disana, ada sekitar 300an anggota yang ngojek dfsana.

53wawancara dengaBapak Oon Bahrudin di rumah beliau pada tanggal 24 Mei 2022.



BAB Il
SEJARAH MUNCULNYA TUKANG OJEK DAN
TERJADINYA PERUBAHAN SOSIAL -EKONOMI DI

PEGIREN PADA TAHUN 1990-1997

A. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pegirerawal dekadel199(an
Pada dekad80 an, masyarakat Pegiren banyak yang bekerja sebagai

wi raswast a. Pada masa itu masi h terta

pedagang daripadaa d i p etap &kexja Seperti inigelah lama diwariskan

dari generasi ke generasi. Masyarakat Pegiren baimga dengan masyarakat

Gresik pada umumnya, menganggap bahwa menikmati pekerjaan adalah

bagian dari ungkapan kebebasan, karenanya pekerjaan tidak bisa dilakuka

dengan keterpaksa&hHal ini juga disampaikanoldBa p ak Ma o6 ar i f ;
flek sang cilikan biyen pkokoke wis tenang kerjo nak omah, titik tapi
tenang, bahkan kerjo nak pabrik yo gak gelem, pokok e gak ngonso
ngongso, pokok cukup gae mangd@iyen iku wong palkan malah
merene biyen iku dadi sing pabrik iku moro nak kamptkegnpung,
sangking angel e wong gak gelem nak pabrik. PNS yo ngunu, sampek sing
pegawai teko pemda iku ke kamptthg@g mp ung oOd(kalat saato t a 6
aku masih kecil dulu intinya tenang kargi rumah, sedikit tapi tenang,
bahkan karja di pabrik juga gak mau, intinya tidak stmeah, intinya
cukup buat makan. Dulu orang pabrikan malah yang kesini, dulu yang
pabrik itu datang ke kampu#@mpung, dikarenakan susahnya orang
tidak mau kerja dpabrik. PNS juga begitu, sampai pegawai yang dari
pemda itu ke kampuasgampung O0si)fPahkan daftaro

Pekerjaan sebagai iaswastamasyarakat Pegirepada dekad&0

cukup beragam diantaranygarap, industri krupuk, industri tempe, dan

industri kupat ketek.Dari beberapa home industri terselbgdrap yang

64Zainuddin,Kota gresik 16.
SWawancara denga®a p a k  Mu h a mhdardmatvizeltaa pada tanggal 20 Mei 2022.
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menjadi mayoritas pada saat itBarap yaitu istilah yang ada di Pegiren
dalam menyebut pekerjaan sebagai pengrajin perhiasan yang berasal dari
emas, perak, tembagamitasi dan juga kuninganDari beberapajenis
perhiasan tersebut emas yang paling banyak, sehingga kawasan Giri dulu
terkenal dengan kampung emas, karena banyaknya pengrajii®emas.

Selain sebagai wiraswasta masyarakat Pegiren dulubpmggak yang
bekerja sebagai pedagang.rd@gangan di PegireRhususnyaDesa Giri,
Klangonan dan $omukti dulu berpusat di pasdbdesa Giri. Sekarang
keberadaan pas@resa Giri sudah tidak ada, sekarang sudah menjadi tempat
parkir sepeda dan mobil untuk peziarah makam Sunany@irg masyarakat
menamai tempat ituorak®’ Banyaknya wiraswaia pada saat itu juga
mempengaruhi mobilitas perdagangan, sehingga mobilitas perdagangan tinggi
di sana.

B. Kondisi Tukang Ojek di Wilayah Pegirenawal dekadel199(an

Sektor wiraswasta dan perdagangan yang berkembang tentunya
membutuhka jasa transportasi. Jasa transportasi diperlukan untuk melayani
berbagai kegiatan ekonomi, oleh karena itu ketersediaan jasa transportasi
berkorelasi positif dengan kegiatan ekonomi, dapat dikatakan transportasi
merupakan urat nadi perekonomfénJntuk mendukung sektor wiraswasta

dan perdagangan dulu sudah ada jasa transportasi yakni tukang ojek dan

5Vawancara denga®apak Syamsul Afkar di rumah beliau pada tanggal 26 Mei 2022.
S\Wawancaradenga®a pak Muhammad Maodarif di rumah beli au
%8adisasmitaDasarDasar, 1-3.
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dokar/delman. Masyarakgang tidak memiliki keahlian sebagairaswasta
kemudian menawarkan jasa transportasi untuk masya&rakat.

Jasa tansportasiyang berkerhang saat itu adalah ojek dan dokar
sebelum akhirnya muncul angkdiasa transportasi awal yang ada di Pegiren
menurut masyarakat adalah dokar, keberadaan dokar dinilai lebih dulu ada
dibandingkan dengan oje8esuai yang disampaikan olBhpak Afkar bahwa
ATransportasi dokar vya | ebih | ama diba
zaman & addnjubaudisampaikan oldBapakMasmuhinfit r ans por t as i
awal di wilayah Giri itu dokarsebelum adanyajek sudah adadokao.’*
Transportasi dokar ini digunakan untuk mgangkut orang dan juga barang,
dokar tidak memiliki rute khusus melainkan sesuai dengan permintaan
penumpang, bahkansamp ke kota Surabaya. ADokar
untuk transportasi dari Giri ke pasar Gresik, bahkan dipakai untuk mengirim
krupukke S u r o b.B Sebelutm kemudian keberadaan dokar mulai tergeser
dengan munculnya angkut pada awal dekadar®0

Baru kemudian pada dekad®-an mulai ada transportasi ojek di
wilayah Giri. Ojek disini adalah transportasi umum informal di Indonesia
berupasepeda motor. Disebut informal karena keberadaannya tidak diakui
pemerintah dan tidak ada izin untuk pengoprasiafhyislunculnya ojek di
Giri itu ada @da dekade 70an, dan gamemulai bukan asli orang Giapi

orang dari luar Lambat laun kemudian orgrPegiren ada yang mulai ikut

®Wawancara dengaBapak M. Masmubhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022.
"\Wawancara dengaBapak Syamsul Afkar di rumah beliau pada tanggal 26 Mei 2022.
Wawancara dengaBapak M. Masmubhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022.
Nawancara dengaBapk M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022.
Endar WismulyaniTransportasi di Indonesid,9.
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ngojek. Dulu masih belum ada ojek pariwisatang ada masih ojek
pangkalan Ojek saat itu tidak memiliki rute tertentu karena yang
menggunakan jasa ojek pada saat itu adalah para warga yang ingin di antar ke
tempat tujuan sesi yang diinginkan oleh penumpaffg

Menurut beberapa penuturan warga dulu sebelum krisis moneter, di
Pegiren terdapat tiga tempat yang digunakan para tukang ojek untuk mangkal.
Pertama ada dirak dulunyapasarDesa Giri yang sekarang menjadi tempat
parkir mobil dan sepeda peziarah, kemudian ada di dekat telaga yaegat
sekarang sudah menjadi pasar Giri yang barunasyarakat Pegiren
menyebutnyapengko] dan terakhir ada di perempatan KeboniBsmpat
tempat yang dijadikan mangkal memang tempat yang gisat8eperti di
brak, biasanya masyarakat yang selesai melakukan aktifitas di pasar
menggunakan jasa tukang ojek untuk pulang ke ruPahgkalan yang ada di
perempatan Kebomas juga strategis posisinya di tengah Keaudian di
pengkoldulunya digunakasebagai tempat parkir bis pariwisata, para peziarah
terkadangnenggunakan g ojek untuk diantar ke maka.

Pada dekade 9&n kondisi tukang ojek tidak sama seperti yang
sekarang. Dulu masih belum ada ojek pariwisata, yang ada cuman ojek
pengkolan. Kondispeziarah makam sendiri juga tidak sama seperti yang
sekarang,jumlah peziarah jika dibandingkan dengan sekarang lebih ramai
sekarang. Parkir bis dulunya yang adgpengkolsebenarnya bukan tempat

yang layak digunakan sebagai tempat parkir, parkirnyalddis ada di bahu

Wawancara dengaBapak Syamsul Afkar di rumah beliau pada tanggal 26 Mei 2022.
Wawancara dengaBapak Oon Bahrudin di rumah beliau pada @4 Mei 2022.
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bahu jalanPada saat itu sudah ada peziarah yang menggunakan jasa tukang
ojek, jalurnya yakni darpengkolke brak dan juga sebalikny®. Namun dulu
peziarah banyak yang jalan kaki dagngkolke makam melalui kampung
kampung, jumlah péarah yang memilih berjalan lebih banyak dibandingkan
yang memilih ngojeK’

C. Dampak Krisis Moneter Terhadap Kegiatan Ekonomi Masyarakat
Tahun 1997

Tahun 1997 merupakan tahun yang menyedihkan bagi perekonomian
Indonesia, seluruh rakyat Indonesia merasakanpdé perekonomian yang
moratmarit akibat krisis moneter. Krisis meter yang melanda Indonesia
sejak awal Juli 1997 berubah menjadi krisis ekonainimana kegiatan
ekonomi masyarakat Ilumpuh, banyak perusahaan yang tutup dan
meningkatnya jumlahpekerja yang mengangguf® Seluruh masyarakat
Indonesia merasakan dampak dari krisisonomi, tidak terkecuali juga
masyarakat Pegiren.

Masyarakat Pegiren mengingat tahun 1997 sebagai titik balik kondisi
perekonomian masyarak&@ebelum tahun 1997 masyarakat Pegterkenal
sebagai pengrajin perhiasan namun seketika berubah saat krisis moneter
melanda, apalagi pengrajin emas yang paling menonjol saat itu dibuat bingung

dengan tidak stabilnya harga emas pada sadf ifidak hanya industri

"%Wawancara denga®apak Syamsul Afkar di rumah beliau pada tanggal 26 Mei 2022.
"\Wawancara dengaBapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022.

epi T. Tarmidi, AKrisis Moneter SlhandBulétiasi a:
Ekonomi Moneter dan Perbankan, Maret 1999. littps://www.bmeb
bi.org/index.php/BEMP/article/view/183/158

Wawancara dengaBapak M. Masmubhin di Pangkalan Ojek P@P@ada tanggal 16 Mei 2022.

Seb


https://www.bmeb-bi.org/index.php/BEMP/article/view/183/158
https://www.bmeb-bi.org/index.php/BEMP/article/view/183/158
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kerajinan, industri tempe dakrupuk yang pernah ramai sebelumya lambat
laun mulai melemah diakibatkan oleh krisis ekonéfmi.

Akibat krisis ekonomi akhirnya banyak masyarakat yang beralih
profesiseperti yang di sampaikan ol&apakFalachii Klau dulunya banyak
yang pengrajin emas, aa itu banyak yang berubah matapencaharian
di antaranya ya | adBegiteplla gaaghrdisangpakan oj e k a
oleh BapakMasmuhinii Di aki bat kan kondi si yang ti ¢
perekonomian beralih ke jualan jajan dan ngojek sedangkan yang muda la
p a b ¥ RKintuk melamar pekerjaan sebagai karyawan tentunya harus
memiliki persyarataipersayaratan khusus baik itu PNS maupun yang kerja di
pabrikpabrik, apalagi saat itu pabqiabrik juga terkena imbas krisigadi
tidak mudah untuk mencarai fjaan pada saat ititengah kondisi
ekonomi yang moratarit akhirnya banyak yang ngojekanjadi tukang ojek
tidak membutuhkan keahlian khusus, yang dibutuhkan hanya punya sepeda
motor dan bisa mengendarairfya.

Melihat kehidupan sosial masyarakat Pegiyang dinamis menjadi
sebuah keniscayaan bahwa setiap masyarakat pasti mengalami perubahan.
Dalam kajian sejarahperubahan sosial memiliki konsep yang sangat luas
cakupannya, sejarah sosial jika dipandang proses keseluruhannya merupakan
bagian proses guubahan sosidf Sejarah sosial dapat dikaitkan dengan

sejarah ekonomi, yang kemudian dinamakan sejarah sosial ekddegitu

83vawancara dengaBapak M. Ajir di Balai Desa Klangonan pada tanggal 25 Mei 2022.
8)wawancara dengaBapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022.
82Wawancara dengaBapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPS@aptanggal 16 Mei 2022.
83wawancara dengaBapak Syamsul Afkar di rumah beliau pada tanggal 26 Mei 2022.
84Sartono KartodirdjoPendekatan Ilmu Sosijal 60.
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juga dengan perubahan sosigerubahan sosial yang dikaitkan dengan
ekonomi kemudian dinamakan sebagai perubahan sosial ekonomi

Perubahan sosial ekonomi merupakan fenomena yang sering terjadi di
masyarakat.Seperti halnya yang terjadi pada masyarakat Pegiren, sebagai
imbas adanya krisis moneter terjadilah perubahteraksisosial d kawasan
Pegiren. Interkasi masyarakat yangrjaéi kemudian mengakibatkan
perubahan status sosial masyarakaperti pekerjaan masyarakat ataupun

upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup $eraf?

8Ar i f Dwi Pradana5s fPerubahan Sosi al



BAB IV
SEJARAH PERKEMBANGAN OJEK DI KAWASAN

PARIWISATA SUNAN GIRI  TAHUN 1998-2008

A. Perkembangan Profesi Tukang Ojek di Pegiren Tahun 1998
Dalam buku Sosiologi Agama, Fahim Tharaba menyatakan bahwa
hukum sejarah menurut Ibnu Khaldun adalah masalah perubdhtm
ungkapanibnu Khaldun;
Dunia dan bangshangsa dengan segala kebiasaan dan sistem
kehidupan, tidaklah terus menerus dalam keadaan dan cara yang
konstan. Semua ditentukan oleh perbedaamedaan dan menurut
harihari, dan period@eriode serta oleh perpindahan dan suatu
keadaan kepada keadaan lainnya, indmmatlividu, waktuwaktu,
kotakota mengalami perubahan, maka demikian juga dataatah
iklim distrik, perodeperiode, negaraegaramengalami perubahan,
karena merang demikianlah hukum yang ditentukan oleh Allah
kepada makhluiNya.
Artinya menurut Ibnu Khaldun, bahwa perubahan bsgjarahdianggap
sebaai suatu keharus&f Kondisi ekonomi masyarakat Pegiren yang sedang
tidak stabil, menuntut masyarakat untuk melakukan perubadariahan
demi keberlangsungan hidup mereka. Maka kemudian mulai berkembanglah
profesi tukang ojek di Pagn.
Tahun 1998 kondisi perekonomian Indonesia masih belum stabil yang
diakbatkan oleh krisis moneter pada tahun 1997. Masyarakat dituntut untuk
mencari pekerjaapekerjaan baru dmanapekerjaan yang ada sebelumnya

sudah tidak bisa diharapkan lagi. Sgipbalnya masyarakat Pegiren, yang

dulunya mengharapkan penghasilan dari sektor wiraswastae industri

86Fahim TharabaSosiologi Agama, Konsep, Metode Riset, danfkk Sosial(Malang: Madani
2016), 41.
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seperti pengrajin emas, tembaga, perak dan juga pembuat tempe maupun
kerupuk, setelah krisis moneter sudah tidak bisa diharapkan lagi. Untuk
menyambug kebutuhan hidupnya masyarakat Pegd#nntut untuk mencari
pekerjaarpekerjaan baru, &h satunya menjadi tukang oj&k

Setelah krisis moneter mulai banyak warga lokal yang menjadi tukang
ojek, padahal sebelumnya orang dari luar Pegiren lah yang laiemdanya
ojek di wilayah Pegiren. Masyarakat menilai bahwa ini adalah wilayahnya dan
mereka juga membutuhkan pekerjathirnyapada tahun 1998 tukang ojek
didominasi oleh masyarakat PegiférMenurutBapak Ajir masyarakat yang
bekerja sebagai tukang &jesetelah krisis moneter kebanyakan merupakan
warga yang desanya berdekatan dengan mak@mangorang yang ngojek
pada saaitu kebanyakan dari tiga desa yakbésa Sekarkurundyesa Giri
dan Desa Klangonan. Ada sebagian dari wilayah Pegiren lairseyseti
Kawisanyar dan Sidomukaf®

Adanya krisis moneter membenarkan pendapat Kuntowijoyo, dalam
Pengantar llmu Sejarah, yang menyebutkan ada 13 kekkeltaatan sejarah,
dan yang dimaksud dsini adalah kekuatan ekonoffi.Terjadinya krisis
moneter yang kemuah menjadikrisis ekonomimenjadi catatan sejarah dan
terus diingat oleh masyrakat Pegirenngiana dulu mereka mengunggulkan
profesi sebagai pengrajin emas, sekarang banyak yang beralih menjadi tukang

ojek. Ojek sendiri merupakan salah satu jasa traresppodan dimanajasa

8\Wawancara dengaBapak M. Masmubhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022.
8 awancara dengaBapak Ricky Andrian Junaidi (Kiki) di Pangkalan ojek OPSG pada tanggal
18 Mei 2022.

8ywawancara dengaBapak M.Ajir di Balai Desa Klangonan pada tanggal 25 Mei 2022.

9% untowijoyo, Pengantay 100.
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transportasi selalu berkorelasi positif dengan kegiatan ekonomi dan
pembangunan dalam masyarakairelasi positif transportasi dengan kegiatan
ekonomi kemudian yang menyebabkan berkembangnya jasa transportasi di
masyarakat?!

Setelahkrisis moneter kondispeziarah makam Sunan Giri dapat
dikatakan masih belum ramsepertisekarang, jadi pada saat itu masih belum
ada ojek pariwisatayang ada masih ojek pangkaléetelah krisis moneter
juga mulai muncul kepercayaan pada masyarakatterhada@jarantawasul,
seperti yang di sampaikan ol&@apakMa 6 aBapak Masmuhindan juga
BapakFalachi k et i ka kri si s moneter orang pada
itu tawasul. Dari tawasul tadi orang merasa mendapat jalan keluar atau
inspirasi tu muncub %2 fi Krena moneter orarwang juga mulai mendekat ke
Allah SWT me | al u¥ fAPadasaataraadity .usaha biguadhirnya
mendekatkan diri nah diantara caranya ya ziaiatah itw.%*

Dari kepercayaan masyarakat terhadap jalur tawasul untuk
mendapatkan keberkahan melalui ziarah makam, lambat laun wisata religi
mulai ramai Lambat launsetelahmoneter kian banyak peziarah yang datang,
dengan adanya makam Sunan Giri akhirnya banyak yang mendapatkan
keberkahan, yang kemudian menjadi harapan rgee bagi masyarakat
sekitar. Wisata religi dapat dikatan mulai berdzgnar ramai peziarah yakni

pada tahun 2000, dmana pada waktu itu Gus Dur menjabat sebagai

9IRahardjo AdisasmitdDasarDasar, 2.

AWawancaradengd®a pak Muhammad Madari f di rumah beliau p
“Wawancara dengaBapak M. Masmubhin di Pangkal®jek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022.

“Wawancara dengaBapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022.
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presider?® Apalagi setelah ditetapkannya makam Sunan Giri sebagai kawasan
wisata religi padaahun 2001 (RIPP Jatim), kawasan makam Sunan Giri
mengalami penataan ulang sehingga menguntungkan sektor ekonomi
masyarakat® Rencana Induk Pengembangan Pariwisata yang selanjutnya
disingkat RIPP, adalah Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Propinsi
Daerdn Tingkat | Jawa Timur, yang merupakan dasar perencanaan
pengembangan kepariwisataan jangka panjang di wilayah Propinsi Daerah
Tingkat | Jawa Timuf’

Denga adanya RIPP, pemerintah juga ikut andil dalam menjaga dan
merawat makam yang kemudian memutuskanukunhenjadikan makam
sebagai wisata religpbengan diresmikannya makam para wali sebagai wisata
ziarah, warga Indonesia semakin ramai berbondmmglong untulberziarah
Para pengunjung berdatangan dari dalam kota, luar kota, maupun lua¥®pulau.
Tradisi ziaah makam memang mengalami suatu perkembangan yang penting
ketika pariwisata masuk dalam tradisi. Pemerintah Gresik dan pihak swasta
telah berkontribusi memperbaiki infrastruktur, terutama jalan raya untuk
memberikan kemudahan akses jalan bagi para peZfaBanyaknya peziarah
yang datang dari berbagai daerah tentu mendatangkan rezeki bagi masyarakat

sekitar makam dan pasti dapat dihitung nilai ekonomir§@pertihalnya

Wawancara denga®apak Syamsul Afkar di rumah beliau pada tanggal 26 Mei 2022.

%At i ka, fAOptimalisasi Fungsi Perumahan, 3.

YPERDA Propnsi Daerah Tingkat | Jawa Timur Tahun No. 16 Tahun 1998 tentang RIPP

%Budi Santosa, Antariksa, Lisa Dwi Wulandari iDi nami ka Ruang Wi sata Rel:
Giri di Ka b uepHarkah fol. 16,Ne.G2j (R0dH4), 176.

®Nur Adilah Luthfiyyatur Rohrah, Putri Dwitasari, dan Didit Prasetyo i Per ancangan Des
Motif baju sebagai Penunjgridentitas Tradisi Malam Selavek i Gr IBEA Juridal Desian

Vol. 20, No. 1, (2021), 22.
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keberadaan jasa tukang ojek sebagai aspek sarana dan prasarana yang
dibutuhkan oleh peéarah makam Sunan Giri.

Seiring dengan berlalunya krisis moneter tingkat kemakmuran
masyarakat semakin tahun mulai membaik, dengan tingkat perekonomian
yang mulai membaik akhirnyarang mudah untuk melakukan ka&tgn wisata
ziarah!® Semakin banyaknya pers#n menyebabkan terganggunya lalu lintas
yang ada dpengko] di karenakan tempat parkir bus yang adpettigkoltidak
bisa menampung bus yang semakin banyak sehingga memakan bahu jalan.
Melihat kondisi yang seperti itu pemerintdBupati yang pada saat itu
di pi mpi n ol e hmédmbuatdecniinal bls pasivisata yaveyudi
Desa Sekarkurung pada tahun 28fZRamainya wisata religi makam Sunan
Giri tentunya berpengaruh terhadap kehidupan tukang ojek yang ada di
Pegiren.

Keterkaitan antara wisata religedgan kehidupan tukang ojek yang
ada di Pegiren senada dengan teori penawaran dan permintaan yang dibawa
oleh Ibnu Khaldun.lbnu Khaldun selalu mengaitkan pandangan ekonomi
dengan kondisi sosiabeliau berpendapat bahwaran ekonomi mendorong
orang untukerlibat dalam profesi sesuai dengan kondisi pasar;

Jika manufaktur berada dalam permintaan dan biaya terpenuhi, maka

produksi akan mirip dengan barabgrang yang dibawa untuk dijual.

Oleh karena itu, orang akan melakukan yang terbaik untuk

mempelajarbahwa profesi untuk mencari nafkah. Namun, pkaang

tidak dalam permintaan dan biaya tidak terpenuhi, maka orang tidak
akan belajar profesi itu sehingga akan diabaiRan.

109vawancara denga®apak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 232@22.
yyawancaradenga®a pak Muhammad Madarif di rumah beliau
102y adi JanwariPemikiran Ekonomi IslamiO.
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B. Munculnya Tukang Ojek Pariwisata Makam Sunan Giri Tahun 2002

Perpindahan tempat par bus mempengaruhi kondisi tukang ojek
yang ada di Pegiregpada waktu ituParkiran bus yang sebelumnya berada di
pengkolpindah keDesa Sekarkurung pada tahun 2002, lebih tepatnya pada
hari Senin tanggal 4 Februari 2002 tempat parkir bus ziarah makaan Su
Gi ri diresmi kan dan ditandatangani ol e
bupati Gresik pada saat it Perpindahan terminal bus pariwisata kemudian
mempengaruh kebiasaan para peziarah, yang dulunya saat parkiran masih di
pengol peziarah kebanyakan memilifalan kaki dari pada naik ojek,
sedangkan saat parkiran dipindahkan ke Sekarkurung peziarah kebanyakan
lebih memilih naik ojek karena jaraknya yang jauh dengan makam.

Proses peralihan tempat parkir bus sendiri pada tahun 2002 tidaklah
berjalan dengan laac. Hampir selama 1 tahun seakd@mn ada 2 terminal
yang beroprasi pada saat itu pengkoldan juga diDesa Sekarkurung.
Meskipun terminal baru yang ada di Sekarkurung sudah diresmikan namun
nyatanya tidak semua travel atau supir bus tau jika ada pamtbampat
parkir. Ketidak tauan sopir juga kemudian dimanfaatkan oleh tukang parkir
liar yang ada dpengkoldengan membiarkan sopir bus untuk memakirkan
busnya dipegkol Adanya 2 tempat parkir yang beroprasi juga membuat
kebingungan para tukang ojek Hketi ingin mengantarkan peziarah dari
makam ke tempat bus mereka, tidak jarang tukang ojek salah mengantarkan

peziarah ke bus mereka. Namun permasalahan adanya 2 tempat parkir bus ini

10%0Dbservasi di tempat parkir bus ziarah makam Sunan Giri 18 Mei 2022.
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kemudian direspon oleh pemerintah dengan menurunkan aparat untuk
menertiblkan parkiran yang ada gengkol Hingga pada akhinya parkiran bus
pariwisata makam$an Giri hanya ada sayakni diDesa Sekarkurunty?

Perpindahamarkiran ini mempengaruhi perkembangan tukang ojek di
PegirenPerpindahan tempat parkir ini kemudian matubempat mangkaya
tukang ojek yang awalnya giengkolpindah ke Sekarkurund?ada saat itu
juga, pada tahun 2002 muncullah POTASG (paguyuljek tempat wisata
Sunan Giri)POTASG (paguyuban ojek tempat wisata Sunan Giri) merupakan
paguyuban ojek pertaanyang secara khusus mengantarkan peziarah dari
terminal bus pariwisata ke kawasan makam Sunan Giri. POTASG (paguyuban
ojek tempat wisata Sunan Gippda awalnyaibuka untuk umuniagi siapa
saja masyarakat Pegiren yang ingin mendaftarkan diri untuk diemggota,
namun dikemudian hari mulai dibatasi karenetu keadaarPada awalnya
anggota POTASG yang ada di terminal Sekarkurung hanya mengantarkan
peziarah kebrak, kemudian lambat laun ada penumpang yang ingin
diantarkan sampai ke depan makam dengahewati kampung meskipun
dengan ongkos yang berbeda, lebih mahal. Pada akhirnya kawasan depan
makam Sunan Giri yang ada Besa Klangonan dijadikan tempat mangkal
olehojek pariwisata®®

C. TerpecahnyaOjek Pariwisata Makam Sunan Giri Tahun 2008
Pada tahun 2@ selain adanya perpindahan terminal bus dan juga

munculnya POTASG, pada tahun itu juga muncul 3 pangkalan ojek untuk

104vawancara denga®apak Syamsul Afkar di rumah bali pada tanggal 26 Mei 2022.
05yawancara dengaBapak Ricky Andrian Junaidi (Kiki) di Pangkalan ojek OPSG pada tanggal
18 Mei 2022.
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peziarah pariwisata makam Sunan Giri. Pangkalan ojekan yang padanda
puncak yang wilayahnya masDlesaKlangonandekat dengan makardedua
pangkalan ojek yang ada di bawah a@il@&ebelahtempat parkir sepeda dan
mobil (brak) yangmasuk pada wilayabesa Giri. Yang ketigaempat parkir
bus yangnasuk wilayalDesa &karkurung.

Sebelum tahun 2008 tukang ojek yang masuk anggota POTASG
maupun tidak, bebas untuk mangkal di 3 pangkajang ada, kecuali yang
ada diDesa Sekarkurung hanya anggota POTASG yang bisa mangkal di
sanat® Baru kemudian karena beberapa alasan, di tahun 2008 terbentuklah 3
paguyuban menyesuaikan dengempat pangkalanjek. Pangkalan yang ada
di wilayah Giri menggunakan rompi berwarna biru, pangkalan yang ada di
wilayah Sekarkurung menggunakan rompi berwarna hijau, pangkalan yang
ada di wilayah Klangonan menggunakan rompi berwarna ctkl&ecara
garis besar terdapat 2asan yang mendasari munculnya paguyuban dalam
tiap-tiap pangkalan:

1. Bertambah banyaknya tukang ojek
Menurut Bapak Udin munculny8 paguyuban dikarenakan oleh
banyaknya masyarakat yang terjun sebagai tukang ojek pariwisata.
Banyaknya tukang ojek mengakibatk kebingungan di lingkungan
perojekan. Maka dari itu karena semakin banyaknya tukang pgdl

adanya kordinasi dan pembagian menjadi 3 kelompok paguyti¥an.

108 yawancara dengaBapak Ricky Andrian Junaidi (Kiki) di Pangkalan ojek OPSG pada tanggal
18 Mei 2022.

0Anawancara dengaBapakM. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022.
108 yawancara dengaBapak Oon Bahrudin di rumah beliau pada tanggal 24 Mei 2022.
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2. Konflik berebut peziarah

Semakin banyaknya tukang ojek tidak menutup kemungkinan akan
munculnyakonflik antar tukang ojekMenurutBapak Kiki, pada akhirnya
yang menjadi alasan paling kuat munculnya 3 paguyuban karena adanya
konflik antar tukang ojek, konflik utama tentunya masalah berebut
peziarah.Sebelum tahun 2008 tukang ojek bebas mau mangkakda
saja, dan juga bebas mau pindamgkalankapan sajaDengan model
pangkalan yang bebas berpingahdah tukang ojek kemudian melihat
posisi peziarah. Ketika ada peziarah yang baru turun dari bus tukang ojek
berbondongoondongpergi ke pangkalan yangda diDesa Sekarkurung,
begitu juga sebaliknya ketika peziarah baru selesai keluar dari makam
tukang ojek kemudian berbondebgndongpergi ke pangkalan yang ada
di Desa @i atau pangkalan yang ada @esa KlangonanDengan
banyaknya tukang ojek dan malthya berpindapindah posisi mangkal
akhirnya terjadilah konflik berebut peziaréf.

Setelah adanya okrdinasi dan pembagian menjadi 3 kelompok
paguyuban, setiap tukang ojek diharuskan untuk memilih 1 dari 3 pangkalan.
Setiap tukang ojek dibebaskan untulemlih paguyuban, asalkan hanya 1
paguyubanAdapun kondisi dari ketiga paguyuban adalah sebagai berikut:

1. Paguyuban yang ada@esa Sekarkurung
Awalnya POTASG (paguyuban ojek tempat wisata sunan giri)

yang beroprasi dDesa Sekarkurungemudianpada tahurn2008 bubar

09vawancara deram Bapak Ricky Andrian Junaidi (Kiki) di Pangkalan ojek OPSG pada tanggal
18 Mei 2022.
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menjadi OPSG (ojek pariwisata sunanri)g OPSG ini hanya
mengantarkan peziarah dari tempat parkir bus ke tempat parkir sepeda dan
mobil (brak). OPSG dikenal dengan ojekan hijau, karena seragam yang
digunakan yakni rompi berwarna hija@PSG im beroprasi selama 24
jam. Di pangkalan OPSG terdapat dana partisipasi sejumlah Rp.-4.000,
dana patrtisipasi itu kemudian dibagi medi dua Rp. 2.000,masuk ke
Desa Sekarkurung yang Rp. 2.00innya masuk ke kas OPSG. Dana
partisipasi ini hanya berlakpada hari Sabtu dan Mingggias OPSG ini
kemudian dapat digunakan takziah jika ada kabar duka atau kematian
anggota ojek ataupun kehganya untuk membantu keluarga korban yang
meninggal.

Jumlah tukang ojek yang ada di OPSG sekarang berjumlah 282 dan
tidak ada penambahan kuota lagi. Jika ada yang ingin mendaftar anggota
harus membeli keanggotaan dari anggota yang lama. Damhg @ari desa
manapun bebas wik daftar OPSG sekarang maudibatasi hanya untuk
wargaDesa Sekarkurung, karena warga Sekarkusemgliri banyak yang
ingin ikut ngojek!*°

2. Paguyuban yang adadesa Klangonan

Paguyuban yang ada Biesa Klangonan memiliki namROPSG
(paguyuban ojek puncak sunan giriPOPSG ini memiliki rute
mengantarkan peziarah dari depan makartekgat parkir bus yay ada

di Desa Sekarkurung. POPSG dikenal dengan ojekan coklat karena

19vawancaralengarBapak Ricky Andrian Junaidi (Kiki) di Pangkalan ojek OPSG pada tanggal
18 Mei 2022.
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semgam yang digunakan yakni romjierwarna coklat. POPSG ini
beroprasi dari subuh sampai maghrdtau jam 17.00 WIB, dulu
paguyuban ini pernah beroprasi sampai jam 21.00 WIB namun ada
kebijakan dari desa akhirnya dibatasi sampai jam 17.00 WIB. Meskipun
waktunya terbatas POPSG memiliki keuntungan posisi yang siategi
seperti tempatnya yang teduh, jauh dari lalu lintas dan yang terpenting
tempatnya dekat dengan mak&rh.

POPSG juga ada dametribusi sejumlah Rp. 5.0002 kali setiap
minggunya.Uang retribusi ini kemudian blagi untuk kas POPSG dan
untuk Desa Klangonan. Kas POPSG selain digunakan untuk dana darurat
ketika ada anggota ojek yang tertimpa musibah, juga digunakan untuk
melakuka kegiatan keagamaaseperti acara santunan anak yatim.

Jumlah anggota PG saat ini berjumlah 205 yang terdaftar dan
tidak ada penambahan kuota lagi. Jika ingin mendaftar menjadi anggota
syaratnya harus membeli rompi dari ojekan lain terlebih dahubelaBe
ada kesepakatan dengan ojekan sebelurhaga bisa didaftarkamelalui
sekretaris paguyubat?

3. Paguyuban yang ada@esa Giri

Sedangkan paguyuban yang adddisa Giri tidak memiliki nama
tapi tetap ada yang mengkoordinasikan pangkdlakang ojek gyng ada
di Desa Giri inimengantarkan peziarah ddmak menuju tempat péir

bus pariwisata. Paguyuban ojek yang adaidli dikenal dengan ojekan

1hwvawancara dengaBapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022.
13yawancara dengaBapak Nurul Huda di rumah beliau pada tanggal 25 Mei 2022.
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brak, dikenal melalui nama pangkalannya, berbeda dengan paguyuban
yang lain yang dikenal melalui warna sexatya, ojekarbrak ini tidak
menggunakan seragam saat bekerja sebagai ojek. Ojedadn ini
beroprasi selama 24 jam, namun kebanyakan ojeksinidkeluarnya pada
mdam hari, dikarenakan kalau siang kalah saing dengaar atdn juga
ojekan yang ada ddesaKlangonan.
Ojekan brak sekarang sudah tidak adambanganuang untuk
iuran Dulunya ada iuran Rp, 1.08@alam seminggu, iuran itu digunakan
untuk dana darurat ketika ada anggota oyelg tertimpa musibah.
Menurut Bapak Udin, jumlah anggota ojek yangaadi paguyuban ini
sekitar 300an dan anggotanya tetap tidak bisa nambah kuota lagi. Tukang
ojek yang ada disana merupakan orarang wilayah Giri (Pegiren) saja,
orang yang ada diluar wilayah Pegiren tidak bisa menjadi anégota.
D. Perubahanperubahan Yang Terjadi di Masyarakat
MenurutSmelserada 4 faktor yang mempengaruhi perubahan sosial

yakni: 114

1. Keadaan struktur untuk berubah, menyangkut penelitian struktur sosial
mengenai implikasinya bagi perubahan yang melekat di dalam struktur itu.

2. Dorongan untuk bebah, secara tersirat berarti bahwa kondisi
menggunakan secara struktur itu sendiri sebenarnya belum memadai.

Masih perlu diberikan sejenis kekuatan yang cenderung ke arah

13yawancara dengadBapak Oon Bahrudin di rumah beliau pada tanggal 24 Mei 2022.

114 5§ g mi Sas Budiart a, iDampak I ndustri Sarang
Ekonomi Masyarakat Di Dusun Tunggun Desa Tunggunjagir Kecamatan Mantup Kabupaten

L a mo n gSaaradBhumi, eJournal Pendidikan Geografi FIS Unes&ol. 5, No. 8 (2018).
(https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/suwhtami/article/view/25414/0)
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perubahan. Kekuatan ini mungkin berupa kekuatan dari dalam ( internal)
atau kekuatadari luar (eksternal).

3. Mobilitas untuk berubah, terkait dengan arah perubahan. Arah perubahan
tergantung pada ca@ara memobilitas sumbsumber dan cara
penggunaannya untuk mempengaruhi perubahan. Selanjutnya mobilitas itu
sendiri berkaitan erat dengdtepentingan kepemimpian yang terlibat
dalam perubahan.

4. Pelaksanaan kontrol sosial, kontrol sosial mungkin berwujud kekuatan
yang mapan seperti media massa, pejabat pemerintah, dan pemimpin
agama. Mereka mungkin berperan dalam menentukan arah perubahan
yangterjadi.

Perubahaiperubahan sosial yang terjadi di Pegiren ini nhampaknya
dipengaruhi oleh beberapa faktor di atas. Seperti dorongan untuk berubah,
dikarenakan adanya krisis monetaasyarakat di Pegiren didorong untuk
melakukan perubahan demi keberlamgman ekonomi mereka, sehiragg
mereka mencari altrenatif pekerjaan baru. Kemudian adanya kontrol sosial, di
mana tokoktokoh agama menganjurkan jalur tawasul dalam mencari
ketenangan di saat orang lagi bingdmggungnya menghadapi krisis, hal ini
kemudian menimbulkan perubahan dalam tradisi masyarakat yakni ziarah
kubur yang dulunya tidak seramai sekarang. Ramainya peziarah
mengakibatkan munculnya mobilitas untuk beryb@aémainya peziarah
kemudian menempatkan ziarah sebagai pariwisata religi, dengan adanya

pariwisata religi masyarakat yang mencari alternatif pekerjaan baru kemudian
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melirik sektor pariwisata, salah satunnya dengan menjadi tukang ojek
pariwisata sehingga terlihat adanya mobilitas mata pencaharian di dalam
masyarakat
Adapun perubahaperubalan yang terjadi pada masyarakat Pegiren
adalah sebagai berikut:
1. Perubahan dalam segi ekonomi
Munculnya tukang ojek pariwisata dapat dikatakan merupakan
imbas dari krisis ekonomi pada tahun 1997, bekerja sebagai tukang ojek
merupakan salah satu pelarian syerakat yang sebelumnya bekerja
sebagai pengrajin emas. Sekarang anak muda yang baru lulus sekolah
sembari menunggu lamaran pekerjaan mereka menggunakan rompi
ayahnya untuk pergi ngojelOrang yang terkena phk, juga orang yang
usahanya bangkrut mudahny&neka bekerja sebagai tukang goj&kek
tidak membutuhkan skill khusus, tidak membutuhkan intelektual atau
kepandaian tertentu, yang penting punya sepeda motor dan masuk sebagai
anggota sudah bisa bekerja sebagai thek.
Dan sekarang ojek dirasa sudah &yen untuk menyambung
hidup. Biaya jasa tukang ojek saat ini Rp. 10.086kali jalan. Pada hari
hari biasaratarata penghasilan tukang ojek bisa mencapai Rp. 806.000,
sampai Rp. 100.000,Penghasilan tukang ojek tentunya tergantung dari
ramainya peziah, Hari Sabtu dan Minggtdian hari libur biasanya ramai

peziarah, penghasilan tukang ojek pada saat ramainya peziarah bisa

13vawancara dengaBapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022.
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mencapai Rp. 150.000sampai Rp. 200.000,Pada Bilan Rajab dan
Syabban merupakan puncak ramainya pez
Sunan Giri, penghasilan tukang ojek pada bulan itu bisa mencapai Rp.
400.000; sampai Rp. 500.00046

2. Perubahan dalam segi sosial

Ketikadulu masinbanyak orangangberwiraswasta masih banyak
warga yang saling bercengkrama dengan sesBwla. para wiraswsta
punya banyak waktu luang yang digunakan untuk kegletgratan sosial.
Setelah perubahan mata pencaharian banyak lyakgrja sebagai tukang
ojek dan pegawai di pabrpabrik akhirnya waktunya tersita untuk
bekerja Apalagi saat sedang ram@mainyapeziarah di hari Sabtu dan
Minggu, tidak sedikit tukang ojek yang lebih memilih fokus ngojek
daripada melakukan kegiatan di masyarakat seperti kerja'bakti.

Kehidupan masyarakat dulu ketika ada kerja bakti itu guyub.
Sekarang kerja bakti masih tetap ad@ityang hadir datang dengan
terpaksa,tukang ojek keburu melakukan rutinitas di pangkalaalall
bukan karena sanksi mungkin mereka tideldir dalam kegiatakerja
bakti.}*® Contoh interaksi sosial lainnya yakni ketika ada acara haul, ketika
masih banyak ang kerja di rumah saat ada acara haul guyub rukunnya
masyarakat lebih terasa pada saat itu. Dibandingkan sekarang setelah

adanya krisis banyak masyarakat yang bingung kerja sesedidiri*°

Hyawancara deganBapak Nurul Huda di rumah beliau pada tanggal 25 Mei 2022.

11Anawancara denga®apak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022.
UyyawancaralengarBapak M. Ajir di Balai Desa Klangonan pada tanggal 25 Mei 2022.

Uyvawancara dengaBapak Muma mmad Mabéar i f di rumah beliau pada
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Dulu pada masa jaymyanya pekerjaan pengrajin emas terdapat
stratifikasi sosial dalam pekerajaan, namun untuk tukang ojek tidak ada
namanya stratifikasi. Dulu saat jayanya pengrajin emas ada namanya
juragant?® danporangd?!, Porangbiasanya lebih menghormati juragannya.
Berbeda dengan tukang ojek, tidak ada yang mermisid tinggi di
banding dengan yang lainnya. Dalam lingkungan ojekan semua sama,
sopan santun yang muda terhadap yang lebih tua redajh adanamun
agak berkurang karena saat beradapadigkalan tidak ada namanya
straffikasi semua dipandang sartfa.

3. Perulahan dalam segi pendidikan

Setelah adanya krisis, masyarakat mulai peduli dengan pendidikan.
Dulu sebenarnya banyak yang mampu untuk sekolah tinggi atau kuliah,
tapi daya minat untuk melanjutkan itu kurang. Setelah lulus sekolah
mereka lebih memilih langsg terjun menjadi pengrajin, dari pada
melanjutkan kuliah. Setelaidanyakrisis, akhirnya banyak yang pingin
kuliah namun segi ekonomi sudah tidak mampu. Namun sekarang sudah
banyak yang kuliah karena sekarang banyak beafisasiswa tidak

seperti dultt?®

129Juragan dsini ialah orang yang mempunyai banyak stok emas yang kemudian mempekerjakan
porang untuk menggarap emas mereka.

12Iporang disini ialah pengrajin emas yang tidak memiliki emas sendiriimela bekerja kepada

juragan.

123awancara dengaBapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022.
23yawancaradenga®a pak Muhammad Madarif di rumah beliau
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pegiren ialahistilah sewilayah giri masyarakat Pegiren artinya
masyarakat sewilayah GirMeskipun tidak ada cakupan yang baku untuk
wilayahnya sendiri, karena Pegiren bukanlah wilayah administratif.
Masyarakat Pegiren dipeta&an oleh budayaash karakter siosial yang sama.
Kehidupan sosial dan ekonomiasyarakat Pegirebanyak dipengaruhi oleh
keberadaan makam Sunan Giri

Pada tahun 1998n masyarakat Pegiren terkenal sebagai sentra
pengrajin emasMobilitas perdagangan di Piegn juga cukup tinggi kala itu.
Jasa transportasi juga sudah asdat itu yakni dokar dan ojekuntuk
mendukung sektor wiraswasta dan perdagan@damun memasuki tahun
1997 kondisi perekonomian masyarakat berubah. Akibat adanys kri
ekonomi akhirnya barmk magarakat yang beralih profesMasyarakat
Pegirenyang masyarakatyatinggal di Wilayah Giri. Perekonomianmereka
kemudian beralih dengan memanfaatkan keberagaawisata makam Sunan
Giri. Adanya pariwisata religi makam Sunan GdéEmudian memunclién
potensipotensi ekonomi lokakalah satunya yakni pada sektor transportasi

Sektor transportasi yang berkembang salah satualgh tukang ojek
pariwisata.Tukang ojek pariwisata makam Sunan Giri pertama kali muncul
pada tahun 200Z2ada tahun 2002 sdah dipindahnya parkiran bus deBa

Sekarkurung mulai banyak peziarah yang menggunakan jasdikge&nakan
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jarak antara parkiran bus dan makam Sunany@irgcukup jauhPada tahun
2008 semakin banyak masyarakat Pegiren yang bekerja sebagai tuiang oj
sehingga pada tahum 2008 perlu adanya pengkoordinasian setiap pangkalan
dan jugapembagian. Terdapat 3 tempat yang digunakan sebagai pangkalan
tukang ojek pertama ada di Desa Sekarkurung, kedua adaeda i dan
terakhir ada di Bsa KlangonanDalan rentang tahun 1992008 banyak
perubahan yang terjadii Pegiren,perubahan yang terjadi di Pegiren sesuai
dengan padangan Smelser tentang faktor perubahan sosial yakni; keadaan
struktur untuk berubah, dorongan untuk berubah, mobilitas untuk berubah, dan
pelaksanaan kontrol sosial.
. Saran

Melalui hasil penelitian ini, penulis berharap adanya studi lanjutan
baik terkait sejarah tukang ojek pariwisata Sunan Giri maupun terkait
perubahan sosial ekonomi masyarakat Pegiren. Tentunya masih banyak yang
perlu digdi lagi terkait sejarah transportasi yang ada di Pegiren maupun
sejarah sosial ekonomi masyarakat Pegiren. Mengingat pentingnya
melestarikan sejarah lokal suapaya tidak hilang seiring perkemabangan zaman.

Melalui penelitian ini juga diharapkan bisa memkani informasi
tentang sejarah transportasi ojek pariwisata dan juga sejarah sosial ekonomi
yang ada di kawasan Pegiren. Melalui informaBrmasi yang ada
diharapkan pembaca sadar akan perubgleanbahan yang ada di masyarakat

dan mengambilnya sebagarpbelajaran.
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